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ABSTRAK

Marzuki NIM. 1830106032 (2022). Judul Skripsi: “Pengembangan
Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem
Ekskresi Di SMAN 1 X Koto Diatas Kelas XI MIPA”. Jurusan Tadris Biologi,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri (UIN)
Mahmud Yunus Batusangkar.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterbatasan sumber belajar yang
digunakan oleh peserta didik dan kurangnya kemampuan guru dalam
mengembangkan bahan ajar berupa modul dan bahan ajar lainya. Selain itu proses
pembelajaran masih dominan satu arah, disamping itu materi lebih banyak
berkaitan dengan proses-proses yang membutuhkan gambar dan melakukan
eksperimen, yang membuat peserta didik belum sepenuhnya memiliki sikap
mandiri dan ilmiah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan
ajar dalam bentuk Modul Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) Pada Materi
Sistem Ekskresi di SMAN 1 X Koto Diatas yang valid dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) menggunakan
model 4-D (Difine, Design, Develop, dan Disseminate). Instrument yang
digunakan adalah angket validitas dan angket praktikalitas. Data validasi dan
praktikalitas yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan skala likert 1-4. Hasil
validasi ditampilkan dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian menujukan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memenuhi
semua aspek sebuah penelitian dan pengembangan sudah sesuai dengan
karakteristik sebuah bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan berbasis GIL.
Bahan ajar yang dihasilkan memiliki persentase validitas sebesar 95,95% dengan
kategori sangat valid dan rata-rata kepraktisan respon angket peserta didik dan
guru dengan hasil 88,16% dan 96,87% dengan kategori sangat praktis, sehingga
Modul Biologi Berbasis GIL ini sudah bisa digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Biologi, Guided Inquiry Laboratory (GIL)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran sains menjadi lebih bermakna jika pembelajaran itu
dilakukan sesuai dengan hakikat sains, yaitu pembelajaran tidak merupakan
hanya kumpulan dari fakta, teori, hukum-hukum maupun prinsip-prinsip,
akan tetapi bagaimana pengetahuan itu diperoleh. Membangun konsep dapat
dilakukan dengan belajar bermakna yang menyebabkan peningkatan
pengetahuan yang sebelumnya sudah ada dan bergantung pada pengalaman
seseorang, hal ini dianggap sebagai bagian penting dari pengajaran dan
pembelajaran sains (Janah, 2017, p.11-13).

Untuk memenuhi keterampilan peserta didik maka perlu disertakan
pengetahuan ilmiah yang berguna untuk mencari jalan keluar dari
permasalahan tersebut. Pengembangan dan peningkatan keterampilan proses
peserta didik menjadi hal penting yang dilakukan oleh guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Keterampilan dapat dikembangkan melalui pengalaman
peserta didik, dengan pembelajaran inkuiri yang dapat mengembangkan
intelektual yang luas dan keterampilan proses ilmiah, dalam melaksanakan
pembelajaran inkuiri guru memliki sifat dan kompetensi dalam mendorong
peserta didik berhasil dikelas berbasis inkuiri (Hardianti, 2017, p.119-130).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 November
2021 di SMA N 1 X Koto Diatas dengan seorang guru biologi diperoleh
informasi yaitu peserta didik sulit memahami materi karena kurang
memahami konsep-konsep mengenai materi pembelajaran secara mendalam
sehingga peserta didik cendrung hanya menghafal materi yang didalamnya
hanya mengandung konsep dibanding memahami konsep yang terkandung.
Disamping itu materi lebih banyak berkaitan dengan proses-proses dimana
tidak dapat diamati secara langsung sehingga membutuhkan gambar, video
pembelajaran mengenai proses-proses tersebut dan melakukan eksperimen.
Selama ini media yang digunakan hanya buku cetak yang membuat peserta

didik belum sepenuhnya memiliki sikap mandiri dan ilmiah. Untuk



melaksanakan praktikum di laboratorium biologi SMAN 1 X Koto Diatas
sudah menfasilitasi akan tetapi ada beberapa alat dan bahan yang masih
belum tersedia atau tidak lengkap.

Peneliti juga mewawancarai sebagian dari beberapa peserta didik dari
kelas XI MIPA, dimana didapatkan informasi bahwasan selama ini peserta
didik belum pernah menggunakan modul melainkan hanya buku cetak yang
dipinjam ke perpustakaan, buku yang dipinjam membuat peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan gambar-gambar yang ada
di dalam buku cetak kurang jelas dan susah untuk dipahami, peserta didik
juga belum pernah melaksanakan eksperimen atau praktikum di laboratorium
dikarenakan wabah covid-19 yang membuat peserta didik kurang memahami
pembelajaran yang banyak berupa hafalan. Sehingga peserta didik dalam
belajar biologi masih membayangkan dan susah untuk memahami
pembelajaran yang disampaikan guru.

Berdasarkan hasil observasi tinjauan ke laboratorium biologi di SMAN 1
X koto diatas sudah menfasilitasi pelaksanaan prakikum akan tetapi alat dan
bahan sudah banyak yang rusak dan bahan yang tidak layak digunakan karena
kadaluarsa. bahkan semenjak pandemi covid-19 laboratorium sudah tidak
pernah dipakai, karena sekarang sudah mulai melaksanakan belajar tatap
muka peneliti kembali mencoba mengaktifkan laboratorium tersebut dengan
cara mengembangkan modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory
(GIL) di SMAN 1 X Koto Diatas. Observasi yang dilakukan terhadap guru
dan peserta didik di sekolah tersebut ternyata belum pernah menggunakan
modul sebagai bahan ajar bagi guru dan sumber belajar bagi peserta didik
akan tetapi menggunakan buku cetak yang dipinjam dari perpustakaan. Buku
tersebut hanya boleh dipinjakan saat proses pembelajaran tidak
diperkenankan untuk membawa pulang, hal ini yang membuat kurangnya
bahan ajar bagi guru dan sumber belajar bagi peserta didik.

Kegiatan praktikum memberikan dampak positif dalam mengembangkan
sikap ilmiah peserta didik. Dengan pelaksanan praktikum di sekolah dapat

mendukung peserta didik dalam mengembangkan keterampilan dan



kemampuan berfikir. Kegiatan praktikum membuat peserta didik aktif
menyelesaikan suatu masalah, berfikir kritis dalam menganalisis
permasalahan dan fakta, kemudian menemukan konsep dan prinsip. Oleh
karena itu, dalam praktikum dibutuhkan sebuah media yang membantu
peserta didik agar dapat melaksanakan percobaan secara mudah dan terarah,
salah satunya yaitu dengan modul praktikum (Fitriatul ulia, 2016, p.11).

Model pembelajaran Guided Inquiry Laboratory peserta didik diminta
secara aktif dapat meinterpretasikan pengetahuan melalui pemeriksaan
ilmiah. Peserta didik akan diberikan permasalahan yang ill-struktured
problem, yaitu jenis masalah yang dihadapi dalam praktek kehidupan sehari-
hari sehingga masalah ini biasanya memunculkan kesulitan berupa pilihan.
Permasalahan ini menuntut peserta didik untuk rancangan percobaan yang
dilakukan yang akan bermuara pada tujuan akhir dari proses belajar yang
diinginkan. Menurut Wenning (2010), Guided Inquiry Laboratory
mempunyai ciri khusus yakni adanya kegiatan pre-lab untuk mengaktifkan
pengetahuan awal peserta didik dan membantu peserta didik memahami
konsep, tujuan pembelajaran serta proses untuk melakukan penyelidikan
(Natalia, 2016, p.53).

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah
pengembangan bahan ajar berupa Modul Biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) pada materi sistem ekskresi, agar modul biologi yang
dirancang dan dibuat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan,
mandiri dan membangun sikap ilmiah peserta didik maka modul biologi
dipandukan dengan model GIL (Guided Inquiry Laboratory). Modul
merupakan, jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk
membantu para peserta didik secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan
belajarnya. Modul dapat dipandang sebagai paket program pembelajaran yang
terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan ajar,
metode belajar, alat atau media, serta sumber belajar dan evaluasi (Sukiman,
2012, p.131).



Penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2015) dengan hasil penelitian
diperoleh Modul berbasis GIL efektif terhadap literasi sains dimensi konten
pada materi Sistem Pencernaan dengan kategori sedang dan modul berbasis
GIL efektif terhadap hasil belajar kognitif pada materi Sistem Pencernaan
dengan kategori sedang. Penelitian yang dilakukan oleh (Natalia, 2016;
Yanti, 2016) menyatakan penggunaan modul berbasis inkuiri terbimbing
efektif dan layak untuk meningkatkan dimensi proses literasi sains peserta
didik

Nurjanah (2016) mendapatkan bahwa modul biologi berbasis
model Guided Inquiry Laboratory efektif meningkatkan hasil belajar aspek
sosial, aspek keterampilan, dan aspek pengetahuan. Prihmardoyo (2017)
menyatakan modul biologi berbasis inkuiri terbimbing (GIL) efektif untuk
memberdayakan aspek keterampilan berpikir analitik dalam rangka
merumuskan tujuan dan menghasilkan hasil. Karlina (2018) menyatakan
modul biologi berbasis Inquiry Lab pada materi sistem gerak dapat digunakan
sebagai bahan belajar baru di sekolah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang “Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem Ekskresi
Di SMA N 1 X Koto Diatas Kelas XI MIPA”.

Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana validitas modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory
(GIL) pada materi sistem ekskresi di SMAN 1 X Koto Diatas kelas XI
MIPA.

2. Bagaimana praktikalitas modul biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) pada materi sistem ekskresi di SMAN 1 X Koto Diatas
kelas X1 MIPA.



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui validitas modul biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) pada materi sistem ekskresi di SMAN 1 X Koto
Diatas kelas XI MIPA.

Untuk mengetahui praktilitas modul biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) pada materi sistem ekskresi di SMAN 1 X Koto Diatas
kelas XI MIPA.

D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk modul berbasis guded inquiry laboratory pada materi

sistem ekskresi peserta didik kelas XI di SMA N 1 X Koto Diatas adalah:

1.

Bagian pertama adalah cover, pada bagian ini memuat judul, materi
pokok, mata pelajaran, kelas, bagian identitas yang akan diisi oleh
peserta didik.

Halaman selajutnya kata pengantar, daftar isi, dan daftar gambar.

Selanjutnya petunjuk penggunaan Modul Biologi berbasis Guided

Inquiry Laboratory (GIL), petunjuk icon gambar yang disajikan dalam

modul dan langkah-langkah pembelajaran.

Selanjutnya kompetensi inti (KI), kompetensi Dasar (KD) indikator dan

tujuan pembelajaran.

Selanjutnya yaitu peta konsep sebagai gambaran membantu peserta didik

untuk mengetahui submateri apa saja yang akan dipelajari.

Selanjutnya adalah modul yang disusun berdasarkan sintak model

pembelajaran Guided Inquiry Laboratory, yang meliputi:

a. Observasi, pada tahapan ini peserta didik akan mengamati gambar
dan membaca wacana yang terdapat pada modul, selanjutnya peserta
didik akan membuat rumusan masalah beserta hipotesis yang dibuat
berdasarkan dari pemahaman mereka terhadap fenomena yang

dimunculkan pada wacana di modul.



10.

b. Manipulasi, pada modul diberi petunjuk agar peserta didik dapat
mencoba merangkai atau membuat rancangan percobaan
berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang sebelumnya
mereka buat.

c. Generalisasi, pada tahap generalisasi peserta didik akan menuliskan
hasil pengamatan yang diperolehnya dari pengamatan yang telah
mereka lakukan.

d. Verifikasi, pada tahap verifikasi peserta didik akan mencoba untuk
mempresentasikan ~ atau  mengkomunikasikan  hasil  data
percobaannya di depan kelas dan akan saling bertukar informasi
diantara kelompok untuk membandingkan hasil percoban.

e. Aplikasi, pada tahap aplikasi peserta didik akan mencoba untuk
menjawab beberapa pertanyaan diskusi yang mengacu pada
pembahasan atau percobaan yang telah mereka lakukan.

Selanjutnya yaitu halaman uji kompetensi untuk mengukur pemahaman

peserta didik setelah mempelajari materi sistem ekskresi melalui modul.

Selanjutnya terdapat halaman untuk kunci jawaban dan daftar pustaka

sebagai sumber literature yang digunakan.

Proses perancangan Modul dimulai dimulai dari pembuatan cover dengan

menggunakan aplikasi Canva, Mcrosoft word, kombinasi antara gambar,

warna yang digunakan yaitu, hitam, biru, merah, kuning dan warna
lainnya, ditulis dengan menggunakan beberapa jenis huruf seperti Kristen

ITC, Times new roman, Gill sans ultra bold condensed, dan lain-lain.

Ukuran huruf yang digunakan yaitu 11, 12, 16, dan 18 untuk bagian isi

pada Modul dan untuk cover dengan ukuran 17, 25 dan 32. Spasi

bervariasi dari 1, 1.15 dan 1.5 dan ukuran kertas yang digunakan yaitu

Ad.

Modul ini disusun dengan bahasa Indonesia yang komunikatif sehingga

mudah dipahami oleh peserta didik. Modul pembelajaran ini disertakan

dengan gambar-gambar dari bagian sistem ekskresi.



Pentingnya Pengembangan
Pengembangan modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory ini

penting untuk dikembangkan karena:

1. Dengan adanya pengembangan modul dapat dijadikan sebagai bahan
belajar oleh peserta didik dan menfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran materi sistem ekskresi.

2. Dengan adanya pengembangan modul ini diharapkan dapat menambah
informasi dan pengetahuan serta membantu penyampaian materi lebih
mudah oleh guru.

3. Bahan ajar yang dihasilkan menjadi sumber referensi bagi peneliti
selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk dapat mengembangkan
modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory.

Asumsi dan Kertebatasan Pengembangan

1. Asumsi pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan modul biologi berbasis

Guided Inquiry Laboratory adalah sebagai berikut:

a. Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh bahan ajar yang digunakan,

b. Bahan ajar yang baik menfasilitasis peserta didik untuk melakukan
kegiatan ilmiah secara runtut,

c. Kegiatan peserta didik yang baik menfasilitasi dalam suatu modul
pembelajaran inkuiri,

d. Kegiatan peserta didik di laboratorium dapat terfasilitasi dengan
menggunakan modul pembelajaran Guided Inquiry Laboratory,

e. Modul pembelajaran Guided Inquiry Laboratory dapat termuat pada
suatu modul,

f.  Karakteristik modul yang baik adalah:
1) Modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap,
2) Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan

dan sistematis,

3) Modul memuat tujuan belajar (pengajaran) yang dirumuskan

secara eksplisit dan spesifik,



4) Modul memungkinkan peserta didik belajar  sendiri
(idenpendent), karena modul memuat bahan yang bersifat self-
instructional.

5) Modul adalah realisasi pengukuran perbedaan individu, yakni
salah satu perujutan individual

2. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan dari penelitian pengembangan modul biologi berbasis

Guided Inquiry Laboratory diantaranya adalah:

a. Pada penelitian ini, masalah yang diteliti hanya pada pengembangan
modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL),

b. Pengembangan produk hanya pada peserta didik kelas XI SMAN 1

X Koto Diatas,

c. Materi yang dimuat tidak semua materi biologi hanya dikembangkan
satu pokok materi yaitu materi sistem ekskresi,
G. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian pengembangan modul biologi
berbasis Guided Inquiry Laboratory ini untuk menghindari kesalah pahaman
dalam penelitian ini:

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk yang dihasilkan.
Pengembangan yang penulis maksud adalah Modul Biologi Berbasis
Guided Inquiry Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem Ekskresi,

2. Modul adalah alat, sarana pembelajaran, dan bahan ajar yang berisi
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang
secara sistematis, dan menarik untuk mencapai kopetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya,

3. Modul Guided Inquiry Laboratory adalah model pembelajaran penemuan
Wenning level ke empat berbasis praktikum di laboratorium, yang dalam
pembelajarannya guru yang telah mempersiapkan pembelajaran berupa
modul, dan peserta didik melakukan serangkaian aktifitas laboratorium

sesuai dengan instruksi terdapat dalam modul. Peserta didik dibentuk



secara berkelompok oleh guru untuk melaksanakan aktifitas yang akan
dilakukan di laboratorium.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Pengembangan Modul

a.

Pengertian pengembangan

Metode Research & Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013, p. 297). Dalam sumber
lain juga dikatakan bahwa Metode Research & Development adalah
metode penelitian yang menghasikan sebuah produk dalam bidang
keahlian tertentu yang diikuti produk sampingan serta produk yang
dihasilkan dapat diuji keefektifitasanya (Saputro , 2016, p.8). Jadi
berdasarkan pengertian menurut ahli diatas maka penulis
menyimpulkan bahwa metode Research & Development (R&D)
adalah metode penelitian yang menghasilkan sebuah produk dalam
suatu bidang keahlian tertentu yang nantinya produk yang dihasilkan
dapat diuji kevaliditas dan praktikalitasnya.

Ciri utama penelitian pengembangan yaitu terciptanya produk
yang valid, praktis dan efektif yang dapat digunakan secara optimal.
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan
produk yang akan digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat
mempermudah peserta didik, meningkatkan kualitas kegiatan proses
belajar mengajar (PBM) yang tujuan akhirnya adalah tercapainya
tujuan pembelajaran yang berdampak pada meningkatnya prestasi
peserta didik (Hasyim, 2016, p.50).

Menurut  Sugiyono (2013:298) langkah-langkah Metode
Research & Development (R & D) seperti gambar berikut:

10
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Potensi Pengup Desain Validasi

dan > ulan >| produk ) desain

masalah data v
Uji coba Revisi Uji coba Revisi
pemakaian <: produk <: produk | < desain

Reuvisi
produk

Produksi masal

Gambar 2.1 Langkah-langkah penggunaan metode research and development
(R&D) (sumber: Sugiono, 2013)

b. Pengertian Modul
Modul yaitu paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang serta
sistematis untuk membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
belajar (Setiyadi, 2017, p.104). Menurut Ditjen PMPTK (2008)
dalam (Setiyadi, 2017, p.104) modul yaitu bahan ajar yang disusun
secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dapat
dipahami oleh peserta didik serta dapat dipelajari secara sendiri atau
mandiri tanpa membutuhkan seorang guru atau fasilitator dan modul
juga dapat digunakan sesuai dengan kecepatan belajar peserta didik.
Modul yang baik harus memiliki lima karakteristik, yaitu self
contained, self instruction, stand alone, adaptive, dan user friendly.
Dari hasil beberapa penelitian menyatakan bahwa menggunakan
modul pada proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
c. Tujuan Modul
Menurut  Iktiar  (2018) dalam  Najuah (2020, p.8)
mengemukakan, modul diterbitkan harus mencakup beberapa tujuan,

di antranya yaitu:



d.

1)

2)

3)
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Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbal

Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra, baik
peserta didik maupun seorang guru atau instruktur

Menggunakan secara tepat dan bervariasi, seperti meningkatkan
motivasi dan gairah hasil belajar peserta didik, mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan
dan sumber belajar lainya, membuat peserta didik belajar
mandiri sesuai kemampuan dan minatnya dan peserta didik
dapat melakukan mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil

belajarnya.

Karakteristik Modul

Menurut  Sudjana (2003) dalam Najuah (2020, p.8)

mengungkapkan sebuah modul lazimnya memiliki beberapa

karakteristik diantaranya yaitu:

1)
2)

3)
4)

Berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap

Berisi rangkaian Kkegiatan belajar yang dirancang secara
sistematis

Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus
Membuat peserta didik belajar mandiri dan merupakan realisasi

perbedaan individual serta perwujudan pengajaran individual.

Komponen-Komponen Modul

Sebuah modul juga dilengkapi sebuah komponen diantaranya

yaitu:

1)

2)

Lembar kegiatan yang memuat pelajaran yang harus dikuasai
oleh peserta didik, dimana susunan materi disesuaikan dengan
petunjuk instruksional yang akan dicapai yang disusun dengan
langkah demi langkah untuk memperudah peserta didik belajar

Lembar kerja yang menyertai lembaran kegiatan yang menjawab
atau mengerjakan soal-soal atau tugas atau masalah yang harus

dipecahkan



3)

4)

5)
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Kunci lembar kerja yang berfungsi untuk mengevaluasi atau
mengeroksi hasil pekerjaan sendiri pada peserta didik

Lembar soal yang berisi soal-soal guna melihat keberhasilan
peserta didik dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam
modul

Kunci jawaban lembaran soal sebagai alat koreksi hasil

pekerjaan sendiri pada peserta didik.

Langkah-langkah Penyusunan Sebuah Modul

Menurut Widodo (2008) dalam Najuah (2020, p.9-10)

menguraikan bagaimana langkah-langkah dalam penyusunan sebuah

modul, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penentuan standar kompetensi dan rencana kegiatan belajar-
mengajar

Standar kompetensi ditetapkan terlebih dahulu sebagai
tahap awal dari sebuah proses pembelajaran, sehingga tujuan
kegiatan pembelajaran juga dapat tercapai dengan baik.
Disamping itu, rencana kegiatan belajar-mengajar diartikan
sebagai pengembangan dari standar kompetensi. Rencana
kegiatan belajar-mengajar biasanya dibuat dalam satu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau silabus.
Analisi kebutuhan modul pembelajaran

Kegiatan ini dilaksanakan pada awal pengembangan modul
pembelajaran yang ditujukan agar penyusunan modul mengerti
akan hal apa saja yang perlu dimuat dalam sebuah modul,
supaya sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari akhir dalam
penggunaan modul.
Menyusun draft modul pembelajaran

Dalam penyusunan draft modul pembelajaran yaitu
menyusun dan mengatur materi pembelajaran dari analisis
kebutuhan yang telah dilakukan untuk mencapai sebuah

kompetensi tertentu atau sub kompetensi menjadi sebuah



4)

5)

6)
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kesatuan yang sistematis. Draft modul pembelajaran inilah yang
akan mendapatkan evaluasi dan selajutnya di revisi berdasarkan
kegiatan uji coba serta validasi yang dilakukan.
Uji coba

Tujuan dilakuan wuji coba yaitu untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam mengikuti materi yang terdapat
dalam modul pembelajaran, kemudahan peserta didik dalam
memahami materi dan menggunakan modul pembelajaran yang
akan dibuat. Uji coba dilakukan langsung kepada peserta didik
sebagai pengguna dari modul pembelajaran. Berbagai masukan,
saran dan kritikan bermanfaat dalam perbaikan draft modul.
Validasi

Validasi merupakan proses penilaian terhadap kesesuaian
modul dengan kebutuhan. Untuk mengetahui validasi tersebut,
validasi dilakukan melibatkan pihak sesuai dengan bidang yang
terkait dalam modul pembelajaran. Setelah validasi diharapkan
modul pembelajaran yang dibuat layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Hasil validasi digunakan untuk
penyempurnaan modul yang akan di produksi.
Revisi dan produksi

Revisi yaitu tahapan dalam proses penyempurnaan modul
pembelajaran setelah memperoleh masukan yang didapatkan
dari hasil uji coba dan validasi. Setelah revisi dilaksanakan,
modul pembelajaran sudah dapat untuk diproduksi.

Manfaat Modul

Menurut Mulyasana (2012) dalam Najuah (2020, p.12)

menjelaskan bahwa beberapa kelebihan pembelajaran menggunakan

modul diantaranya yaitu:

1)
2)

Berfokus kepada kemampuan individual peserta didik
Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui menggunakan

standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik



3)
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Relevansi kurikulum ditujukan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat mengetahui
keterkaitan pembelajaran dengan hasil yang dicapai.

Sementara itu Nasution (2006) dalam Najuah (2020, p.12) juga

menyampaikan manfaat yang akan diperoleh dari penggunaan modul

dalam pembelajaran yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Modul memberikan feedback yang banyak kepada peserta didik
dan peserta didik dapat mengetahui hasil belajarnya

Peserta didik memliki kesempatan untuk mendapatkan angka
tertinggi dengan menguasai pembelajaran secara tuntas

Modul disusun sedemikian rupa supaya tujuannya jelas, spesifik
dan dapat dicapai oleh peserta didik, dengan demikian usaha
peserta didik untuk pencapaiaanya dapat terarah

Pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk mencapai
sukses melalui langkah-langkah yang teratur akan menimbulkan
motivasi yang kuat untuk berusaha serajin mungkin

Modul dapat disesuaikan dengan perbedaan peserta didik,
seperti perbedaan antara kecepatan dan cara belajar

Modul dapat membuat peserta didik tidak melakukan persaingan
atau menghilangkan persaingan dikalangan peserta didik, sebab
semua dapat dicapai hasil tertinggi dengan sendirinya kearah
kerja sama

Modul memberikan kesempatan remedial kepada peserta didik,
maksudnya yaitu memperbaiki kelemahan, kesalahan atau
kekurangan peserta didik yang dapat ditentukan sendiri oleh
peserta didik berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan secara

individu.

2. Teori belajar

Proses pembelajaran untuk bisa mencapai tujuan belajar diharapkan

dapat tercapai secara maksimal maka diperlukan adanya teoriteori belajar

yang sesuai dan juga tepat. Teori-teori belajar tersebut berpedoman
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kepada prinsip-prinsip pembelajaran yang telah dihasilkan dari kajian

oleh para ahli psikologi pendidikan. Dengan adanya teori belajar ini

dapat dijadikan azas atau acuan oleh para pendidik untuk bisa memahami

tentang bagaimana karakteristik cara belajar peserta didik. Secara umum

teori belajar dibagi menjadi empat macam yaitu teori belajar

behavioristik, teori belajar kognitivistik, teori belajar humanistik, dan

teori belajar konstruktivistik (Herliani et al., 2021, pp. 81-82).

a. Teori belajar behvioristik

Berdasarkan teori ini belajar diartikan sebagai perubahan dari

tingkah laku yang merupakan akibat dari adanya interaksi antara
ransangan (stimulus) dan tanggapan (respon). Artinya belajar
merupakan bentuk perubahan yang dialami oleh peserta didik dalam
hal kemampuannya untuk melakukan sesuatu dengan cara-cara yang
belum pernah dilakukan sebelumnya yang merupakan hasil dari
adanya interaksi ransangan dan juga tanggapan.artinya peserta didik
dikatakan telah belajar apabila ia sudah memperlihatkan perubahan
pada tingkah lakunya.

b. Teori belajar kognitivistik

Teori belajar ini merupakan adanya perubahan dalam struktur

mental seseorang yang atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku
seseorang. Atau pendapat dari Winkel tahun 1996 menyatakan
bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan  perubahan  dalam  pengetahuan  pemahaman,
keterampilan, dan juga nilai sikap. Kegiatan pembelajaran yang
berpedoman pada teori belajar ini, dalam merumuskan tujuan
pembelajarannya, mengembangkan strategi dan tujuan pembelajaran
tidak lagi mekanistik sebagaimana yang dilakukan dalam pendekatan
behavioristik. Kebebasan dan juga keterlibatan peserta didik secara
aktif selama proses pembelajaran sangat diperhitungkan agar

kegiatan belajar menjadi proses yang berarti bagi peserta didik.
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Teori belajar humanistic

Menurut Arden N. Frandsen menjelaskan bahwa hal yang
mendorong seseorang untuk belajar adalah sifat ingin tahu dan ingin
menyelidiki dunia yang lebih luas, adanya perilaku kreatif yang ada
pada diri seseorang, dan keinginannya untuk maju, adanya keinginan
untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-teman
atau orang lain, adanya keinginan untuk memperbaiki kagagalan
yang telah diperbuat dengan melakukan usaha yang baru, serta
adanya keinginan untuk memperoleh rasa aman, adanya ganjaran
atau hukuman sebagai akhir dari belajar. Teori belajar humanistik
lebih menekankan adanya sikap untuk saling menghargai dan tanpa
prasangka dalam membantu seseorang dalam  mengatasi
permasalahannya. Pada teori belajar ini harus kembali kepada
manusia itu sendiri dan dianggap berhasil apabila peserta didik
mampu memahami lingkungannya dan dirinya sendiri.
Teori belajar konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik merupakan sebuah teori belajar
yang menekankan pada sebuah proses dan kebebasan dalam
menggali dan mendapatkan ilmu pengetahuan serta langkah dalam
mengkonstruksi sebuah pengalaman. Dalam proses belajarnya,
peserta didik akan diberikan kesempatan untuk dapat
mengemukakan atau menyatakan pendapatnya dengan bahasanya
sendiri, untuk berfikir pengalamannya sehingga akan membentuk
peserta didik yang lebih kreatif dan imajinatif serta akan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Artinya dengan
teori belajar ini nantinya tidak hanya menekankan peserta didik
untuk menerima begitu saja pengetahuan yang akan mereka
dapatkan, namun peserta didik akan ditekankan untuk membangun
pengetahuan secara individual. Teori belajar konstruktivistik juga
mengandung pemahaman tentang belajar yang lebih menekankan

pada prosesnya dibandingkan hasil belajar sebagai tujan akhir tetap
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dinilai penting, namun proses yang melibatkan cara dan strategi
dalam belajar juga dinilai sangat penting. Teori belajar ini akan
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri pertanyaannya,
membantu peserta didik untuk mengembangkan pengertian dan
pemahaman konsep secara lengkap, mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk menjadi pemikir yang mandiri, serta lebih
menekankan pada proses belajar bagaimana belajar itu (Herliani et

al., 2021, pp. 85-116).

Keempat teori belajar tersebut memiliki karakteristik dan perbedaan
masing-masing dalam memaknai pembelajaran. Begitu juga bahwa di
setiap teori Dbelajar akan memiliki keunggulan dan kelemahannya
masingmasing. Dan dari setiap teori belajar akan melahirkan strategi dan
model- model pembelajaraan yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran berdasarkan karakteristik yang dimilikinya masing-masing.

Teori belajar konstruktivistik ini telah menjadi dasar dari
pembentukan strategi belajar inquiry learning. Sebagaimana dijelaskan
Hamdani & Islam (2019, P. 35) bahwa strategi pembelajaran inquiri
merupakan strategi pembelajaran yang melakukan pemahaman materi
melalui penyelidikan dengan sistem interview atau juga dapat diartikan
sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran yang menitik beratkan pada
proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari, menemukan, dan
memecahkan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Dan dari strategi pembelajaran inkuiri yang terbentuk dari teori belajar
konstruktivistik ini lah yang menjadi dasar dari pembentukan model-
model pembelajaran inovatif, salah satunya adalah model pembelajaran
Guided Inquiry Laboratory (GIL).

Guided Inguiry Laboratory (GIL)
a. Pengertian Guided Inquiry Laboratory
Model inquiry yaitu model pembelajaran yang membuat peserta

didik menemukan konsep melalui penyelidikan dengan
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menggunakan berbagai sumber informasi dan ide untuk menambah
pemahaman tentang suatu permasalahan. Menurut Wenning (2005)
dalam Yanti (2016, p.111) membagi inquiry menjadi delapan
tingkatan. Tingkatan ini ditetapkan berdasarkan kepada tingkatan
kefokusan kontrol antara peserta didik dan kompleksitas pengalaman
intelektual yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran.
Tingkatan tersebut yaitu, discovery learning, interactive
demonstration, inquiry lesson, Guided Inquiry Laboratory, bounded
inquiry laboratory, free inquiry laboratory, pure hypothetical
inquiry, dan applied hypothetical inquiry.

Model pembelajaran quided inquiry laboratory menekankan
kepada peserta didik secara aktif dapat mengonstruksi pengetahuan
melalui penyelidikan ilmiah. Peserta didik akan diberikan sebuah
permasalahan yang ill-strutured, permasalahan ini akan menuntuk
peserta didik untuk menentukan rancangan percobaan yang akan
dilakukan yang akan berakhir tujuan akhir dari dari proses
pembelajaran. Menurut Wenning (2010), Guided Inquiry Laboratory
mempunyai ciri khusus yakni adanya kegiatan pre-lab untuk
mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik dan membantu peserta
didik memahami konsep, tujuan pembelajaran serta proses untuk
melakukan penyelidikan (Natalia, 2016, p.53).

Guided Inquiry Laboratory (GIL) merupakan kegiatan mandiri
yang secara bertahap dapat melatih peserta didik menjadi individu
yang lebih mandiri dalam merencanakan eksperimen dan
mengumpulkan data. Kegiatan inquiry memfasilitasi peserta didik
dalam mengajukan pertannyaan, mengasah aktifitas investigasi
mereka serta merumuskan pertanyaan (Febri, 2020, p.88).

Sintak model pembelajaran Guided Inquiry Laboratory

Menurut Wenning (2011) dalam Yanti (2016, p.111) adapun

sintak pada modul berbasis Guided Inquiry Laboratory vyaitu,

observasi (mengidentifikasi masalah dan merancang percobaan),
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manipulasi (melakukan percobaan), generalisasi (mengelola data),
verifikasi (mengomunikasikan data), dan aplikasi.

Tabel 2.1 Langkah-langkah model Guided Inquiry Laboratory
(Wenning, 2010)

Tahapan/langkah Proses pembelajaran
pembelajaran
Observasi Membuat rancangan percobaan melalui kegiatan

pre-lab (diskusi kelompok) dan multiple leading
questioning (pertanyaan yang menuntun).

peserta didik mengamati fenomena serta
mengajukan pertanyaan.

Manipulasi Peserta didik didorong untuk mengidentifikasi
semua variable yang bersangkutan

peserta didik diminta untuk membedakan antara
variable yang tidak bersangkutan

Peserta didik didorong untuk mengidentifikasi
variable bebas yang mempengaruhi pada variable
terikat

Peserta didik diminta untuk melakukan eksperimen
sesuai dengan disain rancangan eksperimen
sebelumnya

Generalisasi Peserta didik diminta melakukan observasi

Peserta didik mencatat hasil hasil eksperimen dan
mengemunikasikan hasilnya kepada kelompok lain

Peserta didik diminta untuk menganalisis hubungan
antara variabel yang berpengaruh

Peserta didik diminta membuat suatu prinsip atau
istilah yang diperoleh dari penyelidikan

Verifikasi Peserta didik berkomunikasi dan membandingkan
temuan dengan teman lain

Mengeroksi hasil diskusi kelompok lain

Aplikasi Peserta didik menyebutkan penerapan hasil inkuiri
dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi

Kelebihan dan kelemahan model Guided Inquiry Laboratory
Menurut Roestiyah (2008) dalam Yanti, 2016, p.111)
menjelaskan Guided Inquiry Laboratory memiliki kelebihan yang
dapat membuat peserta didik terdorong membentuk dan
mengembangkan self concept pada diri peserta didik, sehingga
memperkuat pemahaman konsep dan ide-ide yang baik, dan juga
meningkatkan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam

situasi nyata.
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pembelajaran inquiry juga memiliki kelemahan yaitu sebagai

berikut;

1)

2)

3)

4)

Ketika digunakan sebagai pembelajaran maka akan terdapat
kesulitan dalam mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta
didik.

Pembelajaran Inquiry sulit dalam merencanakan pembelajaran
karena berbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam
belajarnya.

Dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang
panjang, dengan demikian pendidik memiliki kesulitan untuk
menyesuaikan dengan waktu yang sudah ditentukan.

Ketika kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
peserta didik dalam menguasai materi pelajaran, maka
pembelajaran inquiry sulit diimplementasikan oleh pendidik
(Hosnan, 2014, p. 344).

Kompetensi Dasar (KD) yang termuat didalam materi sistem ekskresi ini

adalah:

Tabel 2.3 Kompetensi dasar

3.9 | Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan

fungsi yang dapat terjadi pada sistem eksresi manusia
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Sedangkan Kompetensi inti (KI) pada materi sistem ekskresi ini adalah:

Tabel 2.2 Kompetensi inti

KI1l | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

KI3 | Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Kl 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

1. Sistem Ekskresi Pada Manusia
a. Ginjal
Ginjal organ yang menyerupai seperti kacang merah, ukuran
ginjal yaitu dengan panjang 9-14 cm dengan lebar 4,5-7 cm dan tebal
2-5 cm dengan berat sekitar 150 gram. Ginjal terletak disebelah Kiri

dan kanan ruas tulang pinggang di dalam rongga perut bagian dorsal.
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Gambar 2.2 Ginjal (sumber: kibrisp.org)

Bagian-bagian ginjal dari bagian luar ke dalam adalah korteks,
medulla, dan pelvis. Pada korteks dan medulla terdapat lebih satu
juta nefron. Nefron yaitu suatu struktur and fungsional terkecil dari
ginjal yang berfungsi sebagai alat penyaring. Nefron tersusun atas
Badan Malphigi (Kapsul Baowman dan Glomerulus) dan Tubulus
Kontortus (Tubulus Proksimal, Henle dan Tubulus Distal).

A

Gambar 2.3 Organ-organ pembentukan Urin (sumber: wirahadie.com)
Fungsi ginjal dalam tubuh yaitu:
1) Menyaring atau membersihkan darah
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2) Mengatur volume darah

3) Mendaur ulang air, gizi, mineral, dan glukosa

4) Mengatur keseimbangan kandungan kimia darah

5) Menjaga darah tidak terlalu asam

6) Penghasil hormone
Proses pembentukan urin melaui serangkaian panjang dengan

tahap-tahap tertentu sebagai berikut:

1) Filtrasi, pada tahapan ini terjadi penyaringan zat-zat beracun
yang berada pada badan malphigi. Padaa filtrasi ini dihasilkan
urin urin primer. Sebanyak 99% dalam tahap filtarasi ini akan
diserap kembali.

2) Reabsorbsi, penyaringan zat-zat yang masih dibutuhkan oleh
tubuh.

3) Augmentasi, penambahan zat sisa yang tidak dibutuhkan lagi
oleh tubuh.

Zat-zat yang terkandung dalam urin antara lain yaitu, ureum,
keratin, asam urat, dan NaCl. Faktor-faktor yang mempengaruhi
jumlah urin yaitu, jumlah air yang diminum, jumlah garam yang
dikeluarkan dari darah, konsetrasi hormone insulin, hormone
antidiuretic (ADH), suhu lingkungan, gejolak emosi dan stress,
minuman alcohol dan kafein. Kelainan pada ginjal diantaranya yaitu,
Diabetes Mellitus, Diabetes Insipidus, Batu Ginjal, Albuminuria,
Anuria, dan Nefritis.

Kulit
Kulit yaitu bagian permukaan paling luar yang membungkus

tubuh manusia. Kulit yang ditumbuhi oleh rambut halus yang keluar

dari pori-pori.

Lampisan kulit pasa manusia terdiri ats beberapa lampisan yaitu:
1) Epidermis (katikula), epidermis yang terletak paling luar dari

kulit. Terdiri atas bebrapa lampis yaitu, startum korneum
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(lampisan tanduk), stratum iusidum, stratum granulosum, dan
stratum germinativum.

2) Dermis (kulit jangat), lampisan dermis terdiri dari akar rambut,
pembuluh darah, kelenjar minyak (glandula sebasea), kelenjar
keringat (glandula sudorifera) dan serabut saraf.

rambut # 5 }

Kelenjar
minyak

epidernis (lapisan
Kulit ard)

. | dexmis
- | Qapisan Kulit jangat)

akar
rambut
pembuluh hipodermis
darah (lapisan lemak kulit bawah)

Kelenjar
Keringat

otot polos
(penegak rambut)

Gambar 2.4 Stuktur Kulit (Sumber: duniapendidikan.co.id)

Kulit mempunyai fungsi yaitu, melindungi dari panas, kuman
dan gesekan dari luar, mengatur suhu tubuh, dan mengatur
pengeluaran air.

Kelainan pada kulit diantarannya yaitu, jerawat, bisul, flek (noda
hitam), kebakaran dan kanker kulit.

Paru-paru
Paru-paru terletak di dalam rongga dada, dilindungi oleh tulang

rusuk dan berjumlah sepasang.
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Gambar 2.5 Paru-Paru (Sumber: Gurupendidikan.co.id)

Ukuran paru-paru kanan lebih besar daripada paru-paru sebelah
Kiri. Paru-paru berfungsi sebagai tempat meggeluarkan CO; dan air.
Kelainan atau penyakit dari paru-paru ini bisa seperti asma dan
bronchitis.

Hati

Hati berukuran paling besar dalam tubuh manusia dan memiliki

bobot berat 1,5-2,5 kg. Hati terdiri atas lobus Kiri dan kanan.

Hati

Kantong
empedu

~~V/ena porta
hepatica

\

Saluran m_lz Pankreas
empedu — Usus

halus

Gambar 2.6 Hati
Hati berfungsi sebagai alat ekskresi, selain itu juga berfungsi
menawar racun, tempat pembentukan dan pembongkaran sel darah

merah, tempat pembentukan dan pembongkaran protein, mengubah
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glukosa menjadi glikogen atau sebaliknya, menghasilkan zat yang

melarutkan lemak, dan untuk menyimpan vitamin.

2. Sistem ekskresi pada hewan
a. lkan
Sistem ekskresi pada ikan yaitu ginjal, ikan memiliki dua ginjal
bentuknya memanjang dan berwarna merah. lkan menjaga tekanan
osmotiknya dengan mencegah pengambilan terlalu banyak garam
melalui proses difusi. Sebagian besar zat buangan nitrogen keluar
dari tubuh nnelalui difusi keluar dari insangnya. Saluran sekresi bisa
berupa kloaka atau saluran urogenital.
b. Serangga
Sistem ekskresi pada serangga berupa pembuluh malphigi, yang
menempel pada ujung akhir usus. Bentuk dari pembuluh malphigi ini
yaitu seperti serabut halus dengan berjumlah banyak, warnanya

kuning keputihan, yang terdapat seperti pada belalang dan kercowa.

Nervous system

- Reproductive system - Circulatory system

Excretory system

Gambar 2.7 Alat Ekskresi Pada Belalang (Sumber: KOMPAS.com)
Urea dan garam-garam mengalir ke usus. Bahan-bahan yang
dapat diserap kembali dapat berupa air dan zat lain yang masih
dibutuhkan oleh tubuh dengan cara osmosis dan transport aktif. Dan

bahan vyang tidak dibutuhkan dikeluarkan lewat usus, dan
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dikelurakan bersama veses melalui anus (Lestari & Kistinnah, 2006,
p.259-279).

C. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Ita Widya Yanti. (2016). jurnal dengan judul “Pengembangan Modul
Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) untuk Meningkatkan Literasi
Sains Dimensi Konten”. Hasil penelitian bahwa karakteristik modul
berbasis GIL sesuai dengan sintak GIL (observasi, manipulasi,
generalisasi, verivikasi dan aplikasi).

2. Annisa Kartina Nurjanah. (2016). dengan judul jurnal “Pengembangan
Modul Biologi Berbasis Model Guided Inquiry Laboratory Pada Materi
Bioteknologi”. Dari hasil penelitian yang dilakukannya modul ini
meningkatkan hasil belajar aspek sosial, aspek keterampilan, dan aspek
pengetahuan.

3. Prima Maya Natalia. (2016). menulis artikel dalam jurnal yang berjudul
“pengembangan modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory
untuk menungkatkan literasi sains dimensi proses materi sistem
percernaan pada kelas XI”. Dari hasil penelitian yang dilakukan
penggunaan modul berbasis Guided Inquiry Laboratory efektif dan layak
untuk meningkatkan dimensi proses literasi sains peserta didik pada
materi sistem percernaan kelas XI.

4. Wahyu Prihmardoyo. (2017). menulis artikel dalam jurnal yang berjudul
“effectiveness of Guided Inquiry Laboratory-Based module and indicator
of analytical thinking skills in the matter of respiraratory system in senior
high school” dengan hasil penelitian Analisis data yang digunakan selama
penelitian pengembangan adalah deskriptif, kelayakan modul berdasarkan
kriteria penilaian, dan analisis keterampilan berpikir. Modul biologi
berbasis inkuiri terbimbing (GIL) efektif untuk memberdayakan aspek
keterampilan berpikir analitik dalam rangka merumuskan tujuan dan

menghasilkan hasil.
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5. Ferida Dewi Karina. (2018). menulis artikel dalam jurnal yang berjudul
“pengembangan modul berbasis inquiry lab untuk meningkatkan
kemampuan menganalisis pada materi sistem gerak kelas XI IPA” Hasil
validasi modul biologi berbasis Inquiry Lab dapat digunakan sebagai
bahan ajar baru di sekolah. Kelayakan didasarkan atas penilaian terhadap
modul melalui uji validasi ahli materi 94,80%, validasi ahli
pengembangan modul 84,21%, validasi ahli perangkat 96,55%, validasi
ahli keterbacaan 75%. Validator praktisi (guru) 90,06%, dan uji dari
lapangan terbatas 81,88%.

6. Riska Wulandari .(2021). dengan judul “Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Guided Inquiry Laboratory Pada Materi Sistem Pernapasan
Kelas Xi Di MAN 2 Lampung Utara” dengan hasil penelitian validasi
para ahli materi memperoleh presentase 96% dengan kategori sangat
layak, validasi ahli media memperoleh presentase 85,8% dengan kategori
sangat layak dan validasi ahli bahasa memperoleh presentase 95% dengan
kategori sangat layak. Pada uji Coba produk terhadap tanggapan peserta
didik pada skala terbatas presentase yang di peroleh 88,2% dengan
kategori sangat menarik, pada uji coba skala luas presentase yang di
peroleh 86,7% dengan kategori sangat menarik, kemudian pada respon
pendidik presentase yang diperoleh 89,2% dengan kategori sangat baik.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Research and Development
(R&D) merupakan metode penelitian yang menghasilkan sebuah produk
dalam bidang ahli tertentu, yang menghasilkan produk sampingan tertentu
serta memiliki efektifitas dari sebuah produk tersebut. Dalam hal ini peneliti
melaksanakan penelitian di SMAN 1 X Koto Diatas dengan mengembangkan
modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) pada materi sistem
ekskresi kelas XI.
B. Model pengembangan
Model pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini memakai
model pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D ini terdiri dari empat
tahap dalam pengembangan define (pendefenisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Pada penelitian ini,
peneliti hanya melakukan sampai tahap develop (pengembangan).
C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan rancangan 4-D, maka modul biologi berbasis Guided
Inquiry Laboratory pada materi sistem ekskresi peneliti hanya melakukan
dalam tiga tahapan. Tahapan disseminate tidak dilaksanakan dalam penelitian
ini karena ada keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. Prosedur penelitian ini
sebagai berikut:
1. Tahap pendefinisian (define)

Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan. Dalam konteks pengembangan bahan ajar
yang dalam hal ini adalah modul, tahap pendefinisian dilakukan dengan
langkah-langkah yaitu:

a. Analisis muka belakang (Analisis kebutuhan)
1) Wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran bidang

studi biologi
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Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
umum, mengetahui masalah dan hambatan apa saja yang
dihadapi dalam proses pembelajaran sehubungan dengan
pembelajaran Biologi kelas XI di SMA N 1 X Koto Diatas.
Masalah tersebut dapat berasal dari pendidik, peserta didik
maupun sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran,
serta kemampuan peserta didik dalam mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyaji dan menalar.

2) Menganalisis buku teks

Sebelum merancang Modul, harus dilihat dulu isi buku teks
yang digunakan oleh guru biologi dikelas XI di SMA N 1 X
Koto Diatas, baik dari penyajian materi, soal latihan dan tugas-
tugas. Hal ini bertujuan untuk melihat isi buku teks, cara
penyajian dan kesesuaiannya dengan silabus. Kemudian melihat
isi buku guru dikelas X1 di SMA N 1 X Koto Diatas semester 2
juga bertujuan melihat apakah sudah ada menggunkan media
pembelajaran dengan model Guided Inquiry Laboratory.

3) Menganalisis kurikulum dan silabus Tujuan dari analisis ini
adalah mengetahui apakah materi yang akan diajarkan sudah
sesuai dengan Standar Kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian penilaian,
alokasi waktu dan sumber belajar. Selain itu, juga melihat
apakah kegiatan pembelajaran bersifat student centered atau
teacher centered.

Analisis peserta didik
Analisis peserta didik dilakukan untuk melihat karakteristik

peserta didik meliputi kemampuan Akademik, usia, perhatian dan

motivasi. Hasil analisis dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan
materi pembelajaran. Dengan memahami dan mengetahui

karakteristik yang dimiliki peserta didik, maka akan memudahkan
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merancang sumber pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

peserta didik.

c. Analisis literature tentang Modul

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara pembuatan

Modul, agar Modul yang akan dikembangkan dapat dirancang

dengan baik dan benar.

d. Analisis tujuan pembelajaran

Hal ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi inti

(KI), kompetensi dasar (KD), dan indicator. Tujuan pembelajaran

dapat dikembangkan dari indicator yang telah dibuat.

Design (Perancangan)

Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah merancang protipe Modul
pembelajaran biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL).
Langkah-langkah yang dilakukan adalah menentukan konsep utama pada
pokok pembahasan tentang sistem ekskresi berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL). Konsep tersebut dikembangkan sedemikian rupa
sehingga mudah dipahami dan menarik perhatian peserta didik.

Modul Biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) yang
disajikan memuat petunjuk penggunaan Modul, KI, KD, indicator dan
tujuan pembelajaran, pokok-pokok materi pembelajaran dan kunci
jawaban. Sumber perancangan Modul berpedoman pada buku biologi
SMA/MA kelas XI semester 2, internet dan sumber yang lainya. Setelah
modul dirancang maka langkah selanjutnya adalah membuat Modul
berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan semua bahan yang diperlukan dalam pembuatan
modul seperti silabus, sintaks Guided Inquiry Laboratory yang
memiliki 5 tahapan, materi tentang sistem ekskresi dan berbagai
sumber yang relevan.

b. Membuat garis besar pembuatan Modul, dalam kegiatan ini berisi

identifikasi terhadap program pembuatan modul, melalui identifikasi
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ini ditentukan : judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok materi dan lain-
lain yang dituangkan dalam modul tersebut.

Merancang modul dengan menggunakan Microsoft word dan
aplikasi canva dimulai dari pembuatan cover dengan cara
mengkombinasikan antara gambar, warna dan tulisan dengan
beberapa font, menggunakan font size berbeda yaitu 11, 12, 16, 18,
25 dan 32 serta spasi yang bervariasi yaitu 1, 1.15 dan 1.5.

Membuat kata pengantar, pendahuluan (terdiri dari deskripsi dan
petunjuk penggunaan modul bagi guru dan peserta didik) dan daftar
isi.

Mengemas dan menyusun materi tentang sistem ekskresi dengan
bahasa yang mudah dipahami peserta didik.

Membuat lembar evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan materi sistem ekskresi dengan berbasis Guided
Inquiry Laboratory.

Membuat kunci jawaban yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam menguasai materi yang dipelajari
setelah menggunakan Modul Biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL).

Develop (Pengembangan)

Setelah protype selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian

terhadap protype. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang

sudah direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui kepraktisan

Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) yang

dihasilkan.

Tahap ini dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut:
Tahap Validitas Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
(GIL).

Pada tahap ini penulis melakukan vaidasi Modul Biologi

Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) vyang akan
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dikembangkan. Ada empat macam validasi yang akan digunakan

yaitu:

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

Validasi isi, dengan adanya validasi isi ini penulis dapat
mengetahui apakah Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) yang telah dirancang sesuai dengan silabus
mata pelajaran biologi kelas X1 di SMA N 1 X Koto Diatas.
Validasi konstruk (Construct validity), adalah syarat-syarat yang
berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat,
kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya
harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak
pengguna, yaitu peserta didik.

Validasi kebahasaan menekankan pada penggunaan bahasa
dalam Modul pembelajaran, seperti bahasa sesuai dengan EYD,
struktur kalimat yang jelas, bahasa yang sederhana, komunikatif
dan mudah dipahami.

Validasi teknis menekankan penyajian Modul pembelajaran
yaitu berupa tulisan, gambar dan penampilanya dalam modul
pembelajaran.

Uji validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Meminta kesediaan tenaga ahli (Dosen) untuk menjadi validator
dari Modul pembelajaran yang dikembangkan.

Meminta validator untuk memberikan penilaian dan saran
terhadap Modul pembelajaran yang dikembangkan.

Melakukan revisi pertama terhadap draf Modul pembelajaran

berdasarka penilaian dan saran dari validator.

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Validasi Modul Berbasis (GIL)

No | Aspek Metode Pengumpulan data | Instrument
1. | Syarat didaktik

2. | Syarat konstruksi . Lembar
3. | Syarat teknis Angket/lembar validasi validasi
4. | GIL

Sumber: Modifikasi dari Delfita, Haviz, Nurhasanah, &UIva (2018,

p. 487)
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b. Tahap praktikalitas Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL)

Pada tahap ini dilakukan Uji coba terbatas disuatu kelas XI di
SMA N | X Koto Diatas. Uji coba ini dilakukan untuk melihat
praktikalitas atau keterpakaian validasi Modul Biologi Berbasis
Guided Inquiry Laboratory (GIL) yang telah dirancang sedemikian
rupa. Penilaian kepraktisan ini dilakukan menggunakan angket
respon peserta didik dan guru dengan pedoman likert 1-4.

Uji praktikalitas dari modul biologi ini dilakukan dengan
memberikan angket uji praktikalitas kepada satu orang guru mata
pelajaran biologi dan 20 peserta didik kelas XI MIPA 2 di SMAN 1
X Koto Diatas.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Praktikalitas Modul Berbasis (GIL)

No | Aspek Metode Pengumpulan data | Instrument
1. | Kemudahan dalam

penggunaan
2. | Efesien waktu Lembar

pembelajaran Angket/lembar praktikalitas Praktikalitas
3. | Manfaat yang

didapat

Sumber: Delfita, Haviz, Nurhasanah, &UIva (2018, p. 487)
D. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kualitatif yaitu data skor yang diperoleh dari angket untuk
mengetahui kualitas modul dari aspek validitas dan praktikalitas. Kemudian
data hasil validasi dan praktikalitas ini dianalisis dengan teknik deskriptif
untuk mengambarkan kualitas produk yang dikembangkan. Sedangkan data
kualitatif diperoleh dari hasil wawancara untuk analisis kebutuhan dalam
mengembangkan serta kritik dan saran dari para validator, guru dan peserta
didik.
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Rancangan penelitian diatas, digambarkan dalam prosedur yang

dapat dilihat pada bagan berikut:

Tahap pendefinisian

1. Analsis muka belakang

a. Wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi
b. Analisis buku teks biologi kelas XI semester 2
c. Analisis silabus mata pelajaran biologi kelas XI
Analisis siswa

Analisis tentang model GIL

Analisis literature tentang biologi

Perumusan tujuan pembelajaran.

©71 ¢ COH)

IW

Tahap perancangan:

(GIL)

Merancang prototype Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory

ﬁ/

Tahap pengembangan:

Validasi Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)

Revisi

=
< >

valid I_\l/ Iq/

Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) valid

Iw,

Uji coba modul

Praktilitas j

IW

praktis

Revisi

Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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E. Instrumen Penelitian

1.

Instrument yang digunakan untuk melihat kelayakan Modul Biologi

Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) yang dihasilkan dalam

penelitian ini adalah lembar validasi. Lembar validasi digunakan untuk

mengetahui Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)

dan instrument yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar validasi

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a.

Lembar uji validasi untuk lembar validasi Modul Biologi Berbasis
Guided Inquiry Laboratory (GIL)

Lembar uji validasi untuk lembar validasi Modul Biologi
Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) berfungsi untuk melihat
kesesuaian lembar validasi yang akan digunakan untuk menilai
produk yang dikembangkan dengan ketentuan yang ada. Hal ini agar
indikator untuk setiap butir pada angket validasi yang telah diuraikan
sesuai dengan pokok penilaian dan karakteristik dari Modul dan
model yang dikombinasikan didalamnya yaitu Guided Inquiry
Laboratory (GIL).

Berikut Kisi-kisi validasi untuk lembar uji validasi Modul

Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL):

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Validasi Untuk Lembar Uji Validasi Modul

Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)

No Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
Format angket Memgnuhl bentuk baku 1
penulisan
a. Kebenaran tata bahasa
Bahasa yang 5
digunakan b. Ke§ederhanaan struktur
kalimat
a. Pernyataan angket mudah
dipahami
Butir b. Pernyataan angket mudah
pernyataan diukur 3
aspek c. Kesesuaian butir pernyataan
angket terhadap aspek yang
dinilai
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b. Lembar validasi Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
(GIL):

Lembar validasi Modul berisi beberapa aspek seperti tujuan,
rasional, isi Modul, karakteristik Modul, kesesuaian dan bahasa,
bentuk fisik dan masing-masing aspek ini akan dikembangkan
menjadi beberapa pertanyaan. Pengisian lembar validasi dianalisis
dengan menggunakan skala likert skala 1-4. Setiap pertanyaan
mempunyai pilihan 1 sampai dengan 4. Lembar validasi ini diisi oleh

3 orang validator.

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Lembar Uji Validitas Modul Biologi Berbasis Guided

Inquiry Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem ekskresi

No Aspek Indikator Al
Pernyataan
1 | Didaktik
Berpedoman pada kurikulum 2013 1,2,3
Mengajak peserta didik aktif dan juga mandiri dalam 4
proses pembelajaran
Memberi  penekanan  terhadap  proses  untuk 5
mengemukakan pendapat
Dapat dipakai dalam belajar perorangan maupun 5
kelompok
Dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik 7
Dapat menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif 8
dengan penggunaan Modul Biologi
2 | Konstruk
Identitas modul pembelajaran 9
Kata pengantar pada modul pembelajaran 10
Petunjuk penggunaan modul pembelajaran jelas dan 11
mudah dipahami
Memuat Kompetensi Inti (K1), dan Kompetensi Dasar
(KD) 12
Memuat indikator dan tujuan pembelajaran yang jelas 13
dan selaras dengan kegiatan pembelajaran
Mempunyai materi pokok yang jelas dan kegiatan
kerja dipadukan dengan model Guided Inquiry 14
Laboratory (GIL)
Dapat membangun pengetahuan peserta didik melalui 15
kegiatan praktikum
Struktur kalimat jelas dan sederhana 16
Memakai bahasa yang sesuai dengan tingkat usia 17
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peserta didik
Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 18
benar
3 | Teknis
Tulisan 19
Penampilan Modul pembelajaran 20,21
Gambar 22,23
4 | Model Guided Inquiry Laboratory (GIL)
Hakikat Menyajikan materi dan gambar 24,95
pendekatan GIL | sesuai dengan GIL ’
Komponen GIL | Observasi 26
Manipulasi 27
Generalisasi 28
Verifikasi 29
Aplikasi 30
Tinjauan teman sebaya 31
Uji kopetensi 32
Diskusi refleksi 33

Sumber: Modifikasi dari Delfita, Haviz, Nurhasanah, &UIva (2018, p. 487)
2. Tahap praktikalitas

Pengujian kepraktisan bahan ajar yang telah dirancang ini

menggunakan lembar praktikalitas Modul Biologi Berbasis Guided

Inquiry Laboratory (GIL) yang memuat beberapa aspek yang akan dinilai

menggunakan instrument berupa angket respon peserta didik dan guru

seperti pada kisi-Kisi berikut

Tabel 3. 5 Kisi-kisi lembar praktikalitas modul biologi berbasis Guided
Inquiry Laboratory oleh guru

No Aspek yang Dinilai Nomor Pernyataan
1. | Kemudahan dalam penggunaan 1,2,3,4,56,7,8,9
2. | Efisiensi waktu pembelajaran 10, 11, 12

3. | Manfaat yang didapat 13, 14,15, 16

Sumber: Modifikasi dari Delfita, Haviz, Nurhasanah, &Ulva (2018, p.

487)
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Tabel 3. 6 Kisi-kisi lembar praktikalitas modul biologi berbasis Guided
Inquiry Laboratory oleh peserta didik

No Aspek yang Dinilai Nomor Pernyataan
1. | Kemudahan dalam penggunaan 1,2,3,4,56,7
2. | Efisiensi waktu pembelajaran 8,9, 10
3. | Manfaat yang didapat 11,12, 13, 14,15, 16, 17
Sumber: Modifikasi dari Delfita, Haviz, Nurhasanah, &Ulva (2018, p.
487)

Pengisian angket respon praktikalitas modul yang dikembangkan
menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi dengan range 1 sampai
4. Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban SS (sangat setuju), S
(setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju).

F. Teknik Analisis Data
1. Angket analisis validasi modul

Peneliti membuat lembar validasi yang berisikan pertanyaan
kemudian validator mengisi angket dengan memberikan tanda centang
pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti, berdasarkan skala
likert yang terdiri empat skor penilaian sebagai berikut:
Tabel 3. 7 Kriteria Angket Uji Validasi

Keterangan Bobot
Sangat Setuju (SS) 4
Setju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Delfita, Haviz, Nurhasanah, &UIva (2018, p. 485)
Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi modul akan

dianalisi dengan rumus sebagai berikut
V= X 100%
= Y X 0

Keterangan:
V = Nilai validasi modul
X = jumlah skor yang diperoleh dari hasil validasi modul

Y =jumlah skor ideal item
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Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian di
interprestasikan ke dalam kategori berdasarkan tabel berikut:
Tabel 3. 8 Kriteria Validasi

No Kriteria Range Persentase
1 | Tidak valid 0% - 20%

2 | Kurang valid 21% - 40%

3 | Cukup valid 41% - 60%

4 | Valid 61% - 80%

5 | Sangat valid 80% - 100%

Sumber : Delfita, Haviz, Nurhasanah, &UIva (2018, p. 485)
Bahan ajar berbentuk modul dinyatakan valid secara teoritis apabila

persentase kelayakan adalah > 61%.
Teknik analisis hasil angket tanggapan guru dan peserta didik

Peneliti membuat angket tanggapan guru dan peserta didik yang
berisi sebagai pertanyaan, selanjutnya guru dan peserta didik mengisi
angket tercantum dengan memberi tanda centang terhadap kategori yang
diberikan pada penelitian berlandaskan skala likert yang terdiri atas
empat urutan penilaian sebagai berikut:
Tabel 3. 9 Kriteria Angket Uji Praktikalitas

Keterangan Bobot
Sangat Setuju (SS) 4
Setju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Delfita, Haviz, Nurhasanah, &UIva (2018, p. 485)

Hasil angket respon guru dan peserta didik akan dianalisis

menggunakan rumus sebagai berikut:
P = X 100%
= Y X 0

Keterangan:
P = Nilai praktikalitas modul
X = jumlah skor yang diperoleh dari hasil praktikalitas modul

Y =jumlah skor ideal item
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Selanjutnya persentase praktikalitas yang didapatkan kemudian di
interprestasikan ke dalam kategori berdasarkan tabel berikut:
Tabel 3. 10 Kriteria Praktikalitas

No Kriteria Range Persentase
1 | Tidak praktis 0% - 20%
2 | Kurang praktis | 21% - 40%
3 | Cukup praktis 41% - 60%
4 | Praktis 61% - 80%
5 | Sangat praktis 80% - 100%
Sumber : Delfita, Haviz, Nurhasanah, &UIva (2018, p. 485)
Bahan ajar berbentuk modul dinyatakan praktis secara teoritis

apabila berada kategori praktis dan sangat praktis pada range 61-100%
(Delfita, 2018, p.485-486).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Tahap Define (Tahap Pendefinisian)

Tahap define dilakukan dengan memulai kegiatan analisis muka
belakang, analisis peserta didik, analisis tentang modul GIL, analisis
literature tentang modul, dan analisis tujuan pembelajaran. Berikut
peneliti uraikan hasil dari tahap define.

a. Analisi muka belakang
Tahap analisis muka belakang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran kondisi lapangan, berikut uraian hasil kegiatan pada tahap

analisis muka belakang:

1) Wawancara dengan guru mata pelajaran biologi SMAN 1 X

Koto Diatas

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi kelas XI
MIPA di SMAN 1 X Koto Diatas secara langsung. Melalui
wawancara tersebut peneliti menanyai hambatan dan masalah
yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran biologi.
Secara umum diketahui bahwa cara belajar peserta didik relatife
sama, Yyaitu lebih cendrung menghafal dalam pembelajaran
biologi. Hal ini terbukti ketika diberikan pertanyaan dari guru
hanya sebagian kecil dari peserta didik yang mampu untuk
menjawab dengan benar.

Informasi dari guru juga menyatakan bahwa peserta didik
lebih suka untuk mendengarkan penjelasan dari guru dalam
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket
yang hanya tersedia di sekolah dengan jumlah yang terbatas
sehingga tidak semua peserta didik bisa memiliki buku paket
tersebut. Di sekolah tersebut belum memiliki modul yang yang

dibuat oleh guru untuk dapat dipakai oleh peserta didik, dan

43
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guru juga belum pernah menerapkan modul yang berbasis
laboratorium, sehingga hal ini merupakan suatu yang baru bagi
guru maupun peserta didik. Untuk itu perlu dikembangkan
bahan ajar berbasis GIL (Guided Inquiry Laboratory) di SMAN
1 X Koto Diatas ini.
2) Menganalisis buku teks biologi kelas XI semester 2

Buku teks yang digunakan di SMAN 1 X Koto Diatas
dalam pembelajaran biologi yaitu buku terbitan Pusat
Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional dengan judul
“Buku Peserta didik Aktif dan Kreatif Belajar Biologi Untuk
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah Kelas X1 Peminatan
Matematika dan llmu-Ilmu Alam” tahun 2016 kurikulum 2013

edisi revisi.

Manickam Bala Subra Maniam

Buku Siswa
Aktif dan Kreatif Belajar

ah Kelas X!

Gambar 4.1 Buku teks yang digunakan di sekolah

Pada buku terbitan pusat perbukuan departemen pendidikan

nasional tahun 2016 kurikulum 2013 edisi revisi ini secara
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umum materi yang disajikan dalam buku ini sudah sesuai
dengan silabus yang dikembangkan sekolah, namun materi yang
disajikan masih materi pokok saja, sedangkan untuk melakukan
peelitian atau praktikum yang terdapat dalam buku tidak terlalu
banyak. Untuk itu perlu dikembangkan bahan ajar yang mampu
menciptakan dan mengembangkan keterapilan peserta didik
salah satunya yaitu Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL).
3) Analisis kurikulum dan silabus

Kurikulum yang digunakan di SMAN 1 X Koto Diatas pada
kelas XI MIPA adalah kurikulum 2013. Kompetensi Dasar (KD)
yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 3.9
Menganalisis hunungan antara struktur jaringan penyusun organ
pada sistem ekskresi dalam kaitan bioproses dan ganguan fungsi
yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. Berdasarkan
pemaparan diatas penulis mengembangkan Modul Biologi
berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) sesuai dengan KD,
Indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Analisis silabus yang telah peneliti lakukan pada materi
sistem ekskresi materi yang cocok untuk dikembangkan menjadi
sebuah modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)
karena pada materi tersebut memuat materi yang yaitu cendrung
lebih  kompleks dan rumit, padat, banyak mekanisme,
membutuhkan investigasi dan pengamatan secara langsung atau
praktikum dengan kata lain sangat cocok dengan Guided Inquiry
Laboratory (GIL) dalam melaksanakan pembelajaran dan
praktikum.

b. Analisis peserta didik
Analisis peserta didik yang dilakukan dengan mengidentifkasi
karakteristik peserta didik seperti kemampuan belajar, motivasi,

perhatian, dan partisipasi aktif peserta didik. Hasil dari analisis ini
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dapat membantu memberikan gambaran atau sebagai acuan dalam
menyampaikan matri pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik sehingga dihasilkan modul yang cocok digunakan
untuk peserta didik kelas X1 MIPA di SMAN 1 X Koto Diatas.

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan dengan
beberapa peserta didik kelas XI MIPA serta keterangan guru biologi,
diperoleh hasil bahwasanya peserta didik sulit memahami materi
karena kurang memahami konsep tentang mengenai materi
pembelajaran secara mendalam sehingga peserta didik hanya
cendrung hanya menghafal materi yang didalamnya hanya
mengandung konsep disbanding memahami konsep yang
terkandung. Dalam pembelajaran guru juga hanya menggunakan
buku cetak yang ada diperpustakaan yang membuat peserta didik
belum sepenuhnya memiliki sikap mandiri dan ilmiah. Peserta didik
dalam pembelajaran umunya mengalami kesulitas dalam memahami
materi dan gambar-gambar yang ada didalam buku cetak yang
kurang jelas.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis mencoba mencari solusi
alternatif untuk mengatasi hal tersebut dengan mengembangkan
Modul Biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)
diharapkan dengan adanya modul sebagai bahan ajar dapat
membantu mengembangkan kreativitas peserta didik,sumber belajar,
dan meningkatkan sikap mandiri dan ilmiah.

Analisis tentang modul GIL

Adapun literature yang terkait dengan pengembangan Modul

Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) dapat dilihat dari

tabel berikut ini:
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Tabel 4. 1 Literatur Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL)

No Judul Penulis

1 | Pengembangan  Modul Ita Widya Yanti (2016)
berbasis Guided Inquiry Annisa  Kartina  Nurjanah
Laboratory (GIL) (2016)

Prima Maya Natalia (2016)
Wahyu Parmodoyo (2017)
Ferida Dewi Karina (2018)
Riska Wulandari (2021)

oo

ShO OO

d. Analisi tujuan pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran didasarkan pada Kopetensi Dasar
(KD) dan Indikator. Berdasarkan hasil rumusan Kopetensi Inti (KI)
pada silabus dan RPP pada materi sistem ekskresi maka dihasilkan
produk berupa Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
(GIL) kelas XI semester dua.

Berdasarkan fakta yang ditemukan dilapangan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi tentang sistem
ekskresi karena materi cakupan materi tersebut sangat luas, padat
dan sangat dekat dengan keseharian mereka. Selain itu juga banyak
mekanisme yang terdapat dalam materi ini yang biasanya di sajikan
dalam bentuk tulisan dan gambar dalam bahan ajar yang mereka
pakai dan membuat mereka bosan karena tidak dapat secara
langsung melihat bagaiman mekanisme-mekanisme tersebut.
Sehingga untuk memecah masalah tersebut peneliti berusaha
mencari solusi yaitu dengan mengembangkan bahan ajar berupa
Modul Biologi Berbasis GIL yang penyususnannya sesuai dengan
rumusan indicator dan tujuan pembelajaran.

2. Tahap Design (tahap perencanaan)

Tahap desing (tahap perencanaan) bertujuan untuk menyampaikan
prototype perangkat pembelajaran dimana tahap ini meliputi tahap
perencanaan dan tahap pelaksanaan. Modul Biologi Berbasis Guided
Inguiry Laboratory (GIL) ini dirancang dan dikembangkan adalah materi
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sistem ekskresi. Peneliti menggunakan Kl, KD, dan Indikator pencapaian

kompetensi yang sudah digunakan oleh pihak sekolah.
Berikut ini diuraikan bentuk modul biologi yang sudah dibuat:

a. Cover modul

Cover modul didesain dengan menggunakan aplikasi Canva

dengan pola dan warna yang menarik. Kemudian ditambahkan
dengan gambar yang berhubungan sistem ekskresi, seperti gambar
ginjal, paru-paru, kulit, hati dan gambar kupu-kupu untuk mewakili
hewan serangga. Dalam pembuatan cover menggunakan jenis huruf
Playfair Display ukuran 44 pada nama penulis, jenis huruf
Cormorant Garamond Lig ukuran 117 pada tulisan sistem ekskresi,
jenis huruf Cormorant Garamond Lig ukuran 45,3 pada tulisan
modul berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL), jenis huruf Open
Sans Extra Bold ukuran 43,3 pada tulisan untuk SMA dan MA kelas
X1 MIPA, dan jenis huruf Open Sans ukuran 34,7 untuk nama dan

kelas.
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Gambar 4.2 Cover modul GIL

Kata Pengantar

Pada bagian awal modul biologi materi sistem ekskresi ini
terdapat kata pengantar. Kata pengantar yaitu paparan umum yang
ditulis secara ringkas sebagai pendahuluan sebuah tulisan. Kata
pengantar memuat kebutuhan peserta didik dalam mempelajari objek
kajian biologi dan kendalanya dilapangan serta informasi tentang
peran modul biologi berbasis GIL pada materi sistem ekskresi dalam
memfasilitasi kebutuhan peserta didik dalam mempelajari biologi
dengan berbagai kelebihan yang dimiliki modul.
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SISTEM EXSKRESI

BERBASIS GUIDED INQUIRY IABORITORY (GIL)

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puj bagi Allah dan rasa syukur
yang lidak bosan-bosanya penuls ucapkan Kepada Allah SWT, yang
telah memberikan rahmad dan karunia-Nya, sehingga penulis bisa bisa
menyelesaikan “Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)
pada Materi Sistem Ekskresi di Kelas XI SMA/MA" dengan baik . shalawat
berinngan salam penulis doakan kepada Allah agar disampaikan kepada
arwah junjungan alam yakni Nabi Muhammad SAW.

Penulis  berterimakasih kepada orang tuaberkat doa dan
dukungannya yang tak pemnah putus. Selanjutnya ucapan terimakasih
kepada Ibunda Diyyan Mameli, M. Pd Dosen pembimbing dalam
pembuatan modul ini yang telah meluangkan waktunya dalam
membimbing dan memberikan arahan kepada penulis, serta kepada guru
Biologi dan rekan-rekan yang telah memberikan semagat kepada penulis
dalam penyelesaikan modul ini.

Dalam penyususnan modul ini, penulis mengharapkan kritik dan saran
unyuk kesempurnaan modul ini,

Batusangkar, Februar 2022

Penulis

MODUL BIOLOGT KELAS Xi SMAN 1 X XOTO DIATAS ‘

Gambar 4.3 Kata Pengantar Modul GIL
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Daftar Isi, Daftar Gambar

DAFTARISE
Kasta Peogantar
Dattar b
Dafar Gambar
Petunjuk Pengzanaan Modal
Kompetens! Inth
Kompetems! Dasar
Indikator Pencapatan Keampetens
Peta Konwp
iaghkavan Matert
Keghatan |
Keghatan 2
Keglatan 3
Uji Kempetenst
Daftar Pustala

Kunct Jawatan

e [ oon oot s e | -

Gambar 4.4 Daftar Isi Gambar 4.5 Daftar gambar
Rangkaian halaman berikutnya setelah kata pengantar adalah

halaman daftar isi. Daftar isi memuat letak setiap bagian modul yang
ditunjukan dengan nomor halaman untuk memudahkan pengguna.
Pada daftar isi terlihat jelas setiap kegiatan terdapat serangkaian
aktifitas peserta didik yang sudah disesuaikan dengan sintaks model

pembelajaran GIL.

Petunjuk penggunaan modul

Petunjuk penggunaan modul memuat langkah-langkah yang
perlu dilakukan peserta didik dengan guru selama menggunakan
modul biologi berbasis GIL supaya pengguna lebih maksimal dan
bermakna. Penggunaan modul yang maksimal akan berpengaruh

terhadap proses pembelajaran.
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SISTEM EXSKRES! = SISTEM ERSKREST

ot e % BERBASIS GUIDED [WQUIRY LABORITORY (Gll)
odul menyajikan arshan | Siswa menulis
!s Tumusan masalah agar
PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
. @& | Modul menyediakan Siswa menuliskan
4, BACLCURU DAN SIOWA - araan (penjelasan) agar | hipotesis dalam
Modul ini merupskan modul berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) i y u bethipotesis | modul
T [ Tabap2 Modul menyediakan Stswa akan
terkhusus materi sistem ckskresi. Modul ini dibuat sesuai dengan sintaks o 2 T s | [
Guided Inquiry Laboratory (GIL) yait sebagai beriku: siswa mamp ik membukikan
merencanakan tancangan | hipotesisaya yang
1. Observasi, pada tabapan in siswa akan mengamati gambar dan membaca v ey e i
wacana yang ferdapat pada modul, selavjuinya siswa skan membuat
2 3 Tahap3 Z Modul menyediakan ‘Siswa melakukan
fsh mmlh boots. Modksls g bt bk ded Generalisasi g tabulasi data vaiuk ckperien sesuai
pemahanian merek terhadap fenomens yang dirmunculkan pada wacana di ‘membantu siswa dalam | dengan prosedur
modl mengumpulkan data dalam modhl
Pengamatan sesuai
2. Manipulasi, pada modul diberi petunjuk agar siswa dapat mencoba aspekaspek yang
merangkai atan membuat rancangan percobaan berdasarkin rumusan ik peds
masalal dan hipotesis yang sebelummya merek buat, T [ Tabapd . ‘Miodul akan mengaralian | Siswa akan
3. Genemalisasi, pada tahap gencralisasi siswa akan memuliskan hasil Venfikasi siswa agar memprescatasikan
mempresentasikanhasil | data dan saling
pengamatan yung diperolehnys dari. pengamatan yang. felab merekn tabulasi data yang menagapi antar
lakukan. diperoleh dan pengamatan | kelompok
4 Verifikasi, pads talap verifikasi siswa akan mencoba umuk 5 Tabap s Modul menyajikan Siowa akan
i bl s & Aplikasi _P pertanyaan-pertanyaan | mengerjakan soal-soal
L | agar siswa mampu evaluasi
depan kelas dan akan saling bertukar informasi diantara kelompok untuk ‘melakukan menganalisis | masalah pada modul
data‘pembabiasan hasil
smembendingtas el peroobe  percobaan dengan benar

S, Aplikasi, pada tabap aplikasi siswa akan meucoba untuk menjawab
beberapa pertanyaan diskusi yang mengacu pada pembahasan ata
percobaan yang telah merekn lakukan

Desknpst sintaks Guided Inquiry Laboratery (GIL)

[No] GIL | Tahapan | Modul Siswa
1 Tabapan | Modul menyajikn Siswa mampu
Observasi Kejadian atan feaomena | mendifinisikan dan
yang memungkinkan siswa | mengeksplorasi
‘menemukan masalah ‘masalah terhadap
melalui wacana atau fenomena dalam
gamt ‘modul

® °®
Gambar 4.6 Petunjuk Pengunaan Modul

e. Kemudian terdapat KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar),

dan indicator pencapaian kompetensi

SKRESI
BERBASIS GEIDED INQUIRY LABORATORY (GIL)

KI3 - i dan
faktual, dan
rasa ingin tahunya tentang imu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

dan terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Ki4 - Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkat dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandii, bertindak secara
efektil dan kreatf, serta mampu menggunakan metoda sesual
kaidah kellmuan

Kompetensi Dasar

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem ekskresi dalam Kaitannya dengan bioproses dan gangguan
fungsi yang dapat terjadi pada sistem eksresi manusia

Indikator Pencapaiah Kompetensi

3.9.1 Menjelaskan struktur dan fungsi ginjal

3.9.2 Menjetaskan proses terbentuknya urne
3.9.3 Melaksanakan uji urine

3.9.4 Menjelaskan struktur dan fungsi kulit

3.9.5 Menjelaskan fungsi hal sebagai organ ekresi

3.9.6 Menyebutkan Fungsi paru-paru sebagai organ ekresi

3.9.7 Mengenall ketainan / penyakit dan pencegahan pada sistem ekres|

MODUL BIOLOG! KELAS XI SMAN 1 X KOTO DIATAS ‘

Gambar 4.7 KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar), dan indicator
pencapaian kompetensi



53

Peta Konsep
Dalam modul GIL ini disajikan peta konsep yang bertujuan
memberikan gambaran awal kepada peserta didik mengenai apa saja

yang akan dipelajari untuk materi sistem ekskresi ini.

SISTEM EKSKREST

BERBASES GUIDED INQUIRY LABORATORY(GIL)

v v 4 v !
I Ginjal ] [ Kuit I I Paru-Paru ] l Hati I [ s l I P ]
l gianme _ bag +‘ B bag alat ekskresi berupa
* Korteks » Epidermis » Bronkus ; \
. . « Lobus kirl * Gingal * Pemuluh
« Medula * Dermis oB:nriudln e Libis e o Sakiran ypighi
* Pelvis ' * geni
Hasd hasil ‘ hash hasil
x b‘i“ X X
[uM ] IKonngat | [coeamuzo ] [emoau I

|
o Dapat miengalesi
| Kelainan/gangguan

MODUL BIOLOG! KELAS X1 SMAN 1 X KOTO DIATAS ’

Gambar 4.8 Peta Konsep



54

Ringkasan materi

S s

BERBASIS GUIDED INQUIRY LABORATORY (G1L)

[ Ringkasan ]

1. Sistem Ekskresi Pada Manusia
a. Ginjal
Ginjal organ yang menyerupai seperti kacang merah, ukuran

ginjal yaitu dengan panyang 9-14 cm dengan lebar 4,5-7 cm dan tebal
2-5 cm dengan berat sekitar 150 gram. Gingal terletak disebelah kin
dan kanan mas tulang pinggang di dalam rongga perut bagian dorsal

Gambar 1. ginjal (sumber kibrispdr.org)

Bagsan-bagian gijal dan bagian luar ke dalam adalah korteks,
medulla, dan pelvis. Pada korteks dan medulla terdapat lebih satu
juta pefron. Nefron yaitu suatu struktur and fungsional terkecil dan
gmjal vang berfungst sebagai alat penyaring Nefron tersusun atas
Badan Malphigi (Kapsul Baowman dan Glomerulus) dan Tubulus
K (Tubulus Proksimal, Henle dan Tubulus Distal).

MODUL BIOLOGI KELAS XI SMAN 1 X XOTO DIATAS .

Gambar 4.9 Ringkasan Materi

Tahapan Guided Inquiry Laboratory (GIL)
1) Tahap observasi
Observasi masalah merupakan bagian terhadap yang
diadaptasi dari sintaks model pertama pembelajaran GIL yaitu
observation. Pada bagian ini modul menyahikan fenomena atau

kejadian yang memungkinkan peserta didik menemukan
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masalah melalui wacana atau gambar yang tersedia. Tampilan
halaman observasi masalah disajikan pada gambar 4.10 berikut

ini.

BERBASIS 4ZIDED INQUIRY IABORATORY (GIL)

O | 1.0bservasi Masalah

Amatilah gambar 1.2 dan bacalah artikel tentang ginjal manusia berikut!

Gambar 1.2. Struktur Anatomi Ginjal Manusia (Sumber: kontan.co.id)

Ginjal manusia berjumlah sepasang, terletak di rongga perut
sebelah kanan depan dan kiri depan ruas-ruas tulang belakang
bagian pinggang. Ginjal berjumlah dua buah, ginjal kanan lebih
rendah dari pada ginjal kiri karena di atas ginjal kanan terdapat hati.
Ginjal berbentuk seperti biji ercis dengan panjang sekitar 10 cm dan
berat sekitar 200 gram. Ginjal yang dibelah secara membujur akan
memperlihatkan bagianbagian korteks yang merupakan lapisan luar.
Medula (sumsum ginjal), dan pelvis (rongga ginjal). Di bagian korteks
terdapat jutaan alat penyaring yang disebut nefron. Satuan struktural
dan fungsional ginjal yang terkecil disebut nefron. Tiap nefron terdiri
atas badan malphigi yang tersusun dari kapsul Bowman, glomerulus,
yang terdapat dibagian korteks, serta tubulus-tubulus yaitu tubulus
kontraktus proksima, tubulus kontraktus distal, tubulus pengumpul,
(collecting tubule), dan lengkung Henle yang terdapat dibagian
medulla. Bagian lengkung Henle ada dua yaitu lengkung Henle
ascendes (menanjak) dan descendes (menurun).

Struktur ginjal yang demikian dapat membantu ginjal sebagai alat
pengeluaran sisa metabolisme dalam bentuk urine. Adapun
kandungan urin antara lain air, amoniak (NH3), urea, asam urat dan
garam mineral tertentu. Namun, selain kandungan tersebut, pada urin
sebagian orang setelah dilakukan pemeriksaan ada juga yang
mengandung glukosa, maupun protein.

MODUL BIOLOGI KELAS XI SMAN 1 X KOTO DIATAS .

Gambar 4.10 Tahap Observasi

Halaman observasi masalah memuat gambar dan wacana
yang berkaitan dengan sub bab yang akan dipelajari pada materi

sistem ekskresi. Pada bagian ini peserta didik akan mengamati
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fenomena, mengidentifikasi masalah yang muncul dari

fenomena, merumuskan masalah dan membuat hipotesis.

Tahap manipulasi

Bagian selanjutnya yaitu mendisain percobaan yang
diadaptasi dari sintaks kedua model pembelajaran GIL vyaitu
manipulations. Bagian manipulation memuat sajian yang
berkaitan dengan perencanaan percobaan yang akan dilakukan
peserta didik, meliput judul, tujuan, alat dan bahan yang akan
digunakan, variable pada percobaan serta cara kerja praktikum
atau langkah percobaan. Pada tahap manipulasi ini peserta didik
akan merencanakan solusi dengan cara mendesain percobaan.
Tampilan merancang percobaan seperti disajikan pada Gambar
4.11 berikut ini.

SISTEM
BERBASIS GZIDED INQUIRY LABORATORY (GIL)

| 2. Manipulasi (Mari Mendesain)

Desainlah rancangan percobaan yang terkait dengan hipotesis yang telah kalian
ajukan !

Rancangan perobaan

Tujuan:

Perhatikan gambar 1.3 rangkaian percobaan uji urin!

Gambar 1.3 Alat dan Bahan Uji Urin (Sumber: blogspot)

Berdasarkan gambar rangkaian diatas tentukan alat dan bahan yang akan kalian
gunakan dalam merancang percobaan !

| No Alat dan Bahan Alasan

Petunjuk Praktikum I

1. Sifat-Sifat Urine
a. Wama, bau dan kejernihan urine

b. Asam basa urin dengan kertas lakmus

¢. Phurine dengan indikator universal

" MODUL BIOLOGI KELAS XI SMAN 1 X KOTO DIATAS ‘

Gambar 4.11 Tahap Manipulasi
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3) Tahap generalisasi

Bagian berikutnya merupakan bagian penyelidikan
pengamatan hasil perconbaan yang diadaptasi dari sintaks ketiga
model pembelajaran GIL vyaitu generalization. Bagian
penyelidikan ini peserta didik dimintak untuk menyimpulkan
dari hasil percobaan atau praktikum yang telah dilakukan
dengan menjawab pertanyaan yang memandu yang terdapat
pada modul GIL. Kegiatan ini memberi kesempatan untuk
membangun konsep dan memberi penjelasan yang logis dan
fenomena yang ada. Pada tahap generalisasi ini tampilan pada
modul berisi pertanyyan memandu yang berkaitan dengan
praktikum.

SISTEM EKSKRESI
BERBASIS GUIDED INQUIRY LABORATORY (GIL)

. Setelah hewan pingsan, hewan trsebut ditelentangkan di papan bedah, pada
tangan dan kaki diberi jarum pentul.
3. Hewan siap dibedah.
4. Setelah dibedah, amati organ-organ ekskresinya, dan dikeluarkan dari
tubuhnya, lalu dokumentasikan.

ﬁ | 3.Hasil Percobaan

Setelah kamu melakukan percobaan, gambarlah hasil yang anda peroleh kedalam
lembar pengamatan dibawah ini!

Kesimpulan

‘ Kesimpulan dari praktikum yang dilakukan yaitu......................... 1
MODUL BIOLOGI KELAS XI SMAN 1 X KOTO DIATAS .

Gambar 4.12 Tahap Generalisasi
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4) Tahap verifikasi

5)

Bagian keempat merupakan verivikasi yang diadaptasi dari
sintak model pembelajaran GIL yaitu verigication. Bagian ini
menyediakan tempat bagi peserta didik agar dapat
mempertasikan hasil diskusi kelompoknya dengan kelompok
lain dan dapat saling bertukar pendapat. Kegiatan ini melatih
peserta didik untuk terampil mengecek solusi permasalahan
permasalahn yang ditemukan dalam kegiatan praktikum.

Tampilan bagian verifikasi seperti disajikan pada gambar 4.13

berikut ini.

4. Verifikasi

—

Komunikasikan hasil percobaan dengan teman sekelas dengan melalui kegiatan
persentasi!

Indicator persentasi:

1. Menganalisis sifat-sifat urin
2. Menganalisi test protein
3. Testreduksi (glukosa)

Gambar 4.13 Tahap Verifikasi

Tahap aplikasi

Bagian kelima merupakan pengaplikasian soal yang
diadaptasi dari sintak model pembelajaran GIL yaitu
application. Pengaplikasian soal yang merupakan kegiatan yang
dilakukan peserta didik untuk mendukung pemahaman konsep
dengan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan soal-soal
yang diberikan oleh guru. Kegiatan aplikasi diakhir bagian akhir
berguna untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik
dalampemecahan masalah. Tahap aplikasi menstimulus peserta
didik untuk menjawab permasalahan lain dengan tujuan agar
peserta didik lebih memahami materi. Tampilan bagian

mengaplikasian soal disajikan pada gambar 4.14 berikut ini.
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SISTEM EKSKRESI

BERBASIS GUIDED INQUIRY IABORATORY (GIL)

'? | 5.Aplikasi soal

Coba kalian analisis hasil percobaan yang telah diperoleh dengan cara berdiskusi

dengan teman kalian. Untuk u tuk mempermudah apa yang harus dianalisis, maka
diskusikan lah dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Sebutkan organ-organ yang kedalam sistem ekskresi!

2. Jelaskan fungsi kulit!

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengarui jumlah keluamya keringat?
Jelaskan!

4. Jelaskan fungsi organ hati!

5. Jelaskan fungsi organ paru-paru!

MODUL BIOLOGI KELAS XI SMAN 1 X KOTO DIATAS .

Gambar 4.14 Tahap Aplikasi

Uji kompetensi

Uji kompetens memuat soal tentang materi sistem ekskresi secara
keseluruhan meliput materi organ dan fungsi sistem ekskresi
mekanisme dan lain-lain. Soal evaluasi dibuat berdasarkan aspek
pemecahan masalah untuk menggukur ketercapaian yang ditargetkan
peserta didik dituntut untuk memiliki kemahiran dalam pemecahan
masalah dan peserta didik memiliki keyakinan dalam pemecahan

masalah yang baikoleh karena itu, dibutuhkan latihan untuk
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menjawab soal yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi sehingga peserta didik mampu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan. Soal evaluasi akhir ini berisikan dua puluh soal pilihan
ganda. Tampilan bagian uji kompetensi disajikan pada gambar 4.15

berikut ini.

SISTEM EKSKRESI

BERBASIS GIIDED INQEIRY LABORATORY (GIL)

‘Uji Kompetensi

[ A Piliblah jawaban yang tepat ]

1. Perhatikan beberapa organ tabuh manusia di bawah ini!
1) paru-paru
2) jantung
3) ginjal
4) lambung
3) limpa

Di antara organ fersebut yang berfungs: scbagm alat ekskresi adalah ...
1dan 2
1dan3
2dand
3dan 8
. 4dm S
2. Bagan-bagian ginjal dan luar ke dalam adalah....
a. pelvis-medula-korteks
b. korteks-medula-pelvis
¢. medula-korteks-pelvis
d. korteks-pelvis-medula
e medula-pelvis-korteks
3. Hasil tes wrine Bu Siska menunyukkan adanya glukosa. Hal ini disebabkan
adanya kelaman fungst ginjal dalam proses ...
a. Filtras:
b. Augmentas:
¢ Reabsorpsi
d. Defekasi
e Ekskress
Pel
.
-
.

s anoa

thatikan tabel hasil tes unin di bawaly ini
Unn Amur dites benedict hasil: Hijau, dites biuret hasil: Kekuningan
Unn Budi dites benedict hasil: Birn muda, dites biuret hasil: Ungu
Unn Adi dites benedict basil: Merah bata, dites biuret hasil:
Kekunmngan
Dari tabel di atas Budi dan Adi mengalami kelainan. ...

MOODUL BIOLOGT KELAS XI SMAN 1 X KOTO DIATAS ‘

Gambar 4.15 Uji Kopetensi
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J.  Daftar pustaka
Modul biologi berbasis GIL ini memuat daftar pustaka atau
sumber reverensi yang digunakan dalam bahan ajar sebagai rujukan

penulis dalam pembuatan modul ini.

o SISTEM EKSKRESI

BERBASIS GLIDED INQUIRY LABORATORY (GIL)

Daftar Pustaka
Camplbell, N.  (1997) Bwlogy. Fowth Edinon. Cahforma: The
Beyamin C Publishing Compaay. lnc.

Haviz, M (2012) Kumpulan maten kulinh straktae bewan Batusangkar [AIN
Botwsangkar

Helmita, Roza 2007 Modul strukn Hewan Batusangkar IAIN Batusan ghar

Jasin Maskoen, (1984). Sistematika Hewan Invertebrata dan Vertebrata cetakan
ke-1. Surabayn: Sinar Jaya

Jungueira, C. dan Jose Camewo. (1980). Hisrologt Dasar . Edist Ke-3. Jakurma:
CV EGC Pencrbut Buku Kedokteran

Kimball, J W (1988) Biologi. Ediss Kelna. Jakarta: Erlangga
Kusmmawati, R., & Remaningrat, D, (2012). Biolog:. Klaten: intan panwis.

Lestan, E S & Kistumah. 1 (2006) Biologi Makhivk Hidwp dan Lingkungannya
SMAMA (S, Anandi (ed ), CV Putra N, Issue July). CV Putra Nugraba,

MODUL BIOLOGE KELAS X) SMAN 1 X XOTO IIATAS ‘

Gambar 4.16 daftar pustaka
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k. Kunci jawaban

S s

BERBASIS GUIDED INQUIRY LABORATORY (GIL)

Kunci Jawaban

=M NS
T AN TN 6 oo

=3

- —
-
o o e 0

15.b
16. ¢
17.a
18.¢
19.b

MODUL BIOLOGH KELAS XI SMAN 1 X XOTO DIATAS ‘

Gambar 4.17 kunci jawaban

3. Tahap Develop (pengembangan)
Pada tahapan pengembangan ini modul dan instrument penelitian
yang telah dirancang kemudian instrument divalidasi oleh validator .
setelah divalidasi oleh validator selanjutnya dilakukan uji praktikalitas
pada satu kelas, adapun tahap pengembangan ini peneliti uraikan
beberapa tahap yaitu sebagai berikut:



63

Validator produk

Pada tahap validasi ini modul dan instrument penelitian yang
telah dibuat setelah diskusikan dengan pembimbing, selanjutnya
dilakukan validasi oleh validator. Adapun validatornya yaitu :
1) Roza Helmita, M. Si
2) Sunarti, M. Pd
3) Evi Zalinda, S. Pd

Adapun saran-saran yang diberikan oleh validator yang terkait
dengan pengembangan modul biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) dapat dilihat pada tabel 4.2:
Tabel 4. 2 Saran-Saran validator mengenai Modul Biologi

No Nama Saran yang Diberikan Perbaikan
Validator
1 |Roza Helmita, | a. Tambahkan sumber | a. Sumber
M. Si literature literature
b. Disain ulang untuk sudah
cover modul ditambahkan
b. Cover modul
telah di
desain ulang
2 | Sunarti, M.Pd Penyesuaian warna | Gambar  sudah
setiap gambar | diganti  dengan
diperhatikan lagi yang berwarna
dan
penyesuaiaan
pemberian warna
3 | Evi Zalinda, S.| Materi sudah sesuai | Penulis
Pd dan bagus. Bisa | melanjutkan ke
dilanjutkan ke tahapa | tahap penelitian.
selanjutnya.

Berikut peneliti uraikan tindak lanjut dari saran-saran yang
diberikan oleh validator:
1) Cover modul

Setelah divalidasi cover modul oleh validator, maka dilakukan

perbaikan sehingga menghasilkan cover modul seperti gambar
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(b)

Gambar 4.18 Cover Modul Biologi (a) Cover Sebelum Revisi

dan (b) Cover Setelah Revisi

2) Petunjuk penggunaan modul

Penambahan icon pada setiap tahapan-tahapan dalam modul

ABTIN B
BIRSAST 67IDED /VOVIRY LIBORITORT (GR)

PETUNOUK PENGGUNAAN MODUL

A RAGEGURU DAN SISWA

Mokl ind gk s Db Gendod daquary Labioomory (GIL)

ekt m) e ke Mokl i Ao e g sstaks

Cndod Bpry Labocubory (GRL) yaon sebogad ek

1 Chacrvan, s takago i s sk gt gueiber o ocabocs
wacums yaeg toodegen pads ol sebepiye wown skan b
e sdih bt b yiy St beedneten det

e

il

2 Mupuded, pade el Sleri etk wgac wiws et maencobe
b e sl g jercslass bedeskn .
amalad o g Yo sebetuaneys ks bt

3 Gromlew jeds ey pednes s ko ik haed
o i dgedieday i e Yy Vb ek
Mo

4 Vedkel peds Ghep vkl wes dm ewole sk
ek e ok d d perschenae &
e ke a3 ko sabg Serveko et s gk ek
rtunteskan bl proccbes

8 Atk pads tebep st sivws shen meseobs itk e
beberape poimam Salue yuy mengas pds jemlebes
pericdiasn vaeg telad mereds libidns

e @

(@)

= SATIN ERSARSSI
A GUIBCD DOCIRY LABORITONT V)

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
RUDAN SISWA

A BAGEGURUBAN SISW
»

e tleh beets Mpetess g Sbast Sevdeiaken e

(s ey @

(b)

Gambar 4.19 Petunjuk Penggunaan Modul (a) Petunjuk Penggunaan Modul Sebelum

Revisi dan (b) petunjuk penggunaan modul setelah revisi
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3) Menambah ukuran font pada bagian tulisan ringkasan materi,

menganti gambar dengan yang berwarna dan di perbesar

*i SETEX RSKRES]

&

. STl
BERRASES S7A0ED /NOUINY LABORITORT (GR) 4 m — Ty

Ringlasan Mater |

1. Seween Ekdkres Pads Mussis
a Gyl
Gl ocpas yasg encuyeraps sepet Aacasg mevah, ehuemn
gl yuu decpan pargasg 9-14 cn Gerggon lebae 4.5-7 con s tebul
2.5 coa dengan bevat sekitar 190 . Gl devhetak dinebelah Lk

| Ringkasan W
O L il L)
1o Sitem Elskresd Pada Masusds
o Ginga
Gugal erpm yong swenyerepas sepers Laceng e, dowsn
gl yuute denpan pasgang 914 o dongan ebue 457 con dan ebeld
25 cm dengnn beval sckotar 190 pam. Gesgal tevletsl docbelsd bin

Tupastagan peual dan tagpas bus Le dilas atalad kond
Toedie, dos peivie. Pade Koeks dun medilla terdagut lebah ey
ot e, Nethon yaitu wiats smvions e fugsional techecil dari
el yung berfimpss sebugs Al gemuring. Nefon rvovms ates b . ginal (b e )
Baden Malplegs (Kopsad Buowrsan due Glossersbus) dsa. Tubedon

Hevie das.

Bagsiobapie gsgal duri bagian S ke dolars adalab Ko,
wedilla, dun pelvis. Pods Rerieks (un coedis erdager Jehek som
Jota sefivn. Nefhon yain st trekrue s fepbcnsd terkecil dunt
gl yoag vt sbops alat pemacg. Netbon dessiman ains
Baen Malghigi (Kapl Roowman dan Glocseruben) des Tubedun
Koatort (Teubes Prokvenal, Hesde dun Tobuibes Distal)

(a) (b)
Gambar 4.20 Ringkasan Materi (a) Ringkasan Materi Sebelum
Revisi dan (b) Ringkasan Materi Setelah Revisi

4) Menganti warna garis pada kolom hasil percobaan

SISTEM EXSKRESI
BERBASIS GIDED .

g SISTEN EXSKREST
BERBASH GUIDED [WOGTRY LUBORATORY (G)

ki Decabya dan pesitup msang bagsan
sampai kemudian dilasjotkan sampoi sirip

orgn-oegmn ckskresinya, dan dikearkan dari o
bty lala dokumentasikan. tububiaya, lah dokumentasikan

g 3.Hasil Percobaan

Setelah kawm melakukan pescobaan, gambarlah hasil yang sads perolel
kedalam lembar penganatan dibawah i

Setelah kauou melakaukan percobaan, gambarlah basil yang anda perolel
Kedalaum lembar peagamatan diawah ini!

Kesimpulan

Kesimpulan dari praktium yang leish dilakukan yat

Kesimpulah

Y

(@) (b)
Gambar 4.21 Kolom Hasil Percobaan (a) Kolom Hasil
Percobaan Sebelum Revisi dan (b) Kolom Hasil Percobaan
Setelah Revisi
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Data hasil validitas untuk lembar validasi modul biologi
berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) pada materi sistem
ekskresi dapat dilihat pada lampiran 12 secara lengkap. Secara
umum hasil analisis validitas untuk lembar validasi modul dapat
dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Lembar Validasi Untuk Lembar Validasi
Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)
Pada Materi Sistem Ekskresi

N Aspek Penilaian Validator Jml | Skor % ket
0 1 2 3 Maks

1 | Format angket 4 4 4 | 12 12 100 | Sangat

valid

2 | Bahasa yang digunakan | 8 8 7 |23 24 95,83 | Sangat

valid

3 | Butir pertanyaan angket | 12 | 11 | 11 | 34 36 94,44 | Sangat

valid

Jumlah 24 | 23 | 22 | 69 72 95,83 | Sangat

valid

Tabel 4.3 Dapat terlihat bahwa format, bahasa dan butir

dilakukan validasi

pertanyaan angket mendapatkan nilai sangat valid dengan rata-rata
95,83%, maka lembar validasi sudah layak digunakan. Setelah
melaksanakan validitas terhadap lembar validasi modul, maka
Guided Inquiry

Laboratory (GIL) pada materi sistem ekskresi dapat dilihat secara

modul biologi berbasis

lengkap pada lampiran 13. Secara umum hasil validasi modul dapat

dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4. 4 Analisi Hasil Lembar Validasi Modul Biologi Berbasis Guided

Inquiry Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem Ekskresi

Aspek Validator Skor
e Penirl)aian 1 2 3 Jul Maks % N
1 Syarat 32 28 |30 90 96 93,75 | Sangat Valid
Didaktik
2 Syarat 40 40 | 39 119 | 120 99,16 | Sangat Valid
Konstruk
3 Syarat Teknis | 20 18 |20 58 60 96,66 | Sangat Valid
4 Modul GIL 40 35 |38 113 | 120 94,16 | Sangat Valid
Jumlah 132 | 121 | 127 | 380 | 396 95,95 | Sangat Valid
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Pada tabel menunjukan bahwa hasil validasi modul biologi
berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) pada materi sistem
ekskresi diperoleh nilai berkisar 93,97% hingga 99,16% untuk setiap
aspek yang dinilai. Secara keseluruhan modul ini dikategorikan
sangat valid dengan persentase rata-rata 95,95%. Dengan demikian
modul ini sudah sesuai dengan silabus dan tujuan pembelajaran yang
sudah mengacu pada kurikulum 2013, tulisan dan tampilan modul
sudah menarik sesuai dengan format buku penulisan modul, modul
ini sudah memiliki tujuan tahapan Guided Inquiry Laboratory (GIL)
yang sesuai. Bahasa modul yang komunikatif dan bentuk fisik modul
yang sudah menarik serta sesuai dengan yang di inginkan.

Untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap
pelaksanaan pembelajarn biologi dengan menggunakan modul
biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL), peneliti
menyebarkan angket kepada peserta didik, angket ini divallidasi oleh
3 orang validator, adapun hasil validasi angket praktikalitas dapat
dilihat pada lampiran 15. Secara umum analisis hasil lembar

praktikalitas peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.5:

Tabel 4. 5 Analisi Hasil VValidasi Lembar Validasi Untuk Praktikalitas

Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL)
Pada Materi Sistem Ekskresi Oleh peserta didik

Aspek Penilaian Validator Jml | Skor % ket
1 2 | 3 Maks

Format angket 4 4 | 4 | 12 12 100 | Sangat
valid

Bahasa yang digunakan | 8 6 8 | 22 24 91,66 | Sangat
valid

Butir pertanyaan angket | 12 | 12 | 11 | 35 36 97,22 | Sangat
valid

Jumlah 24 | 22 | 23 | 69 72 95,83 | Sangat
valid

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa format, bahasa dan dan butir

pernyataan angket mendapatkan nilai sangat valid dengan rata-rata
95,83%, maka angket respon peserta didik layak untuk digunakan.

Selanjutnya untuk mengetahui respon guru terhadap pelaksanaan
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dengan menggunakan modul biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) pada materi sistem ekskresi di SMAN 1X Koto
Diatas. Adapun hasil validasi lembar praktikalitas dapat dilihat pada
lampiran 14. Secara umum analisi hasil lembar praktikalitas guru
dapat dilihat pada tabel 4.6 :

Tabel 4. 6 Analisis Hasil VValidasi Lembar Validasi Untuk Praktikalitas Modul

Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem

Ekskresi Oleh Guru

N Aspek Penilaian Validator Jml | Skor % ket
0 1 2 3 Maks

1 | Format angket 4 4 4 | 12 12 100 | Sangat

valid

2 | Bahasa yang digunakan | 8 8 | 8 | 24 24 100 | Sangat

valid

3 | Butir pertanyaan angket | 12 | 12 | 10 | 34 36 94,44 | Sangat

valid

Jumlah 24 | 24 | 22 | 69 72 97,22 | Sangat

valid

Pada tabel 4.6 dapat dikatakan bahwa format angket , bahasa
yang digunakan , dan butir pertanyaan angket sudah dikategorikan
sangat valid, dengan rata-rata yang diperoleh adalah 97,22%. Hal ini
dapat dinyatakan bahwa anget sudah layak digunakan.

Praktikalitas produk

Praktikalitas produk digunakan untuk melihat kepraktisan dari
Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL).
Praktikalitas ini dilakukan dengan uji coba pada satu kelas yaitu
kelas X1 MIPA 2. Uji coba modul ini dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan dengan setiap pertemuan selama empat jam
pembelajaran.

Data praktikalitas modul yang telah penulis rancang diperoleh
berdasarkan pada lembar angket respon peserta didik dan lembar
angket respon guru biologi serta lembar wawancara mengenai
praktikalitas modul dengan guru biologi.

Lembar angket diberikan kepada peserta didik kelas XI MIPA 2

secara langsung, setelah peserta didik menggunakan Modul Biologi
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Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) Pada materi sistem
ekskresi. Adapun analisis hasil angket praktikalitas respon peserta
didik dapat dilihat pada lampiran 19. Secara umum analisis hasil
angket praktikalitas respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.7:
Tabel 4. 7 Analisis Hasil Uji Praktikalitas Oleh Peserta didik

No | Aspek Penilaian | Jumlah SKor | persenta Ket
Maks se
%
1 | Kemudahan dalam| 488 560 87,14 Sangat
Penggunaan Praktis
2 | Efisiensi waktu 211 240 87,91 Sangat
Pembelajaran Praktis
3 | Manfaat yang 500 560 89,28 Sangat
didapat Praktis
Jumlah 1199 1360 88,16 Sangat
Praktis

Dari data hasil analisis angket respon peserta didik dapat dilihat
bahwasanya persentasi yang diperoleh adalah 88,16% dengan
kategori sangat praktis. Selanjutnya peneliti juga mengumpulkan
data dari guru untuk mengetahui dan melihat praktikalitas dari
Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) Pada
Materi Sisttem Ekskresi, lembar angket yang diberikan kepada guru
biologi yang mengajar dikelas XI MIPA 2. Adapun hasil analisis
praktikalistas dapat dilihat pada lampiran 18. Secara umum hasil
angket praktikalitas dapat dilihat pada tabel 4.8:

Tabel 4. 8 Analisis Hasil Uji Praktikalitas Modul Biologi Berbasis
Guided Inquiry Laboratory (GIL) Oleh Guru

No | Aspek Penilaian| Jumlah | Skor Persentase Ket
Maks %

1 | Kemudahan 35 36 97,22 Sangat
Penggunaan Praktis

2 | Efiensi Waktu 11 12 91,66 Sangat
Pembelajaran praktis

3 | Manfaat 16 16 100 Sangat
Praktis

Jumlah 62 64 96,87 Sangat
praktis
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Dari tabel 4.8 dilihat bahwa persentase praktikalitas dari angket
respon guru terhadap Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem Ekskresi pada aspek penilaian
kemudahan penggunaan, efisien waktu pembelajaran dan manfat
dengan rata-rata 96,87% dengan kategori sangat praktis.

B. Pembahasan

Pegembangan bahan ajar ini melalui beberapa tahapan penting sampai
dihasilkan produk akhir yang siap digunakan dalam pembelajaran. Tahap
pertama yaitu tahap Define (Pendefinisian) pada tahap ini dilakukan beberapa
macam analisis yang tujuan akhirnya yaitu untuk mendapatkan gambaran
susasana dalam pembelajaran biologi di SMAN 1 X Koto Diatas. Beberapa
langkah yang dilakukan pada tahapan ini yaitu, analisis kebutuhan atau
analisis muka belakang dengan melakukan (wawancara dengan guru biologi
kelas XI MIPA SMAN 1 X Koto Diatas, analisis buku teks, analisis
kurikulum dan silabus), analisis peserta didik, analisis literature modul serta
analisis tujuan pembelajaran.

Tahap kedua yaitu tahapan Desing (perancangan) pada tahap ini
dilakukan perancangan terhadap Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL). Pada proses mendesain Modul ini didasarkan kepada
realita dilapangan. Beberapa proses kerja pada tahap ini yaitu dimulai dari
mengumpulkan bahan yang akan digunakan dakam pembuatan Modul,
membuat garis besar pembuatan modul, perancangan dengan Microsoft word
dan perancangan komponen-komponen yang harus ada dalam Modul, terakhir
yaitu pembuatan modul.

Tahap ketiga yaitu tahap Develop (pengembangan), pada tahapan ini
dilakukan dua tahapan penting yaitu uji validitas dan uji praktikalitas.

1. Validitas
Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran yaitu
validitas. Validitas suatu instrument yaitu derajat yang menunjukan

dimana suatu tes mengukur apa yang diinginkan, sehingga dikatakan
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bahwa suatu tes dikatakan bahwa valid jika tes tersebut dapat diukur apa
yang diinginkan.

Penelitian ini dalam melakukan validasi Modul Biologi Berbasis
Guided Inquiry Laboratory (GIL) yang dikembangkan dilakukan kepada
3 validator yaitu 2 dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud
Yunus Batusangkar dan 1 orang guru biologi. Validasi produk dilakukan
dengan lembar validasi yang berisi checklist pada peryataan-pernyataan
yang akan diisi oleh validator dengan menggunakan skala likert.

Validasi produk ini terdiri dari validsi syarat didaktik, syarat
konstruksi, syarat teknis serta modul GIL. Hal ini sesuai dengan dengan
Depdiknas (2004) menjelaskan bahwa, syarat-syarat modul yang baik
dan yang layak adalah sudah memenuhi syarat didaktik, syarat konstruk,
dan syarat teknis (Mazidah, 2019, p.242). Validasi ini dilakukan dengan
tujuan untuk melihat kelayakan produk yang akan diuji cobakan
dilapangan.

Sebelum melaksanakan validasi, produk terlebih dahulu di
perlihatkan kepada pembimbing yang bertujuan untuk perbaikan produk
dari kekurangan-kekurangan yang terdapat pada produk yang sudah
dirancang, setelah persetujuan dari pembimbing maka selanjutnya
dilaksanakan validasi produk kepada validator. Setelah melakukan
validasi maka akan diperoleh data dari hasil validasi modul biologi
berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) dengan persentase sebesar
95,95% dengan kriteria sangat valid. Hal ini sesuai dengan kriteria
penilaian validitas yang dikemukan oleh Riduwan (2010), bahwa nilai
validitas dengan berkisar 81% - 100% dinyatakan nilai validitas dengan
kriteria sangat valid. Artinya Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem Ekskresi telah sesuai dengan
kriteria-kriteria ya ng telah dicantumkan dalam lembar validasi yang
meliputi 4 aspek, yaitu aspek syarat didaktik yang meliputi 8 poin
penilaian dengan rerata validitas 93,75%, aspek syarat konstruk yang

meliputi 10 poin penilaian dengan rerata validitas 99,16%, aspek syarat
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teknis yang meliputi 5 poin penilaian dengan rerata validitas 96,66%, dan
aspek modul GIL yang meliputi 10 poin penilaian dengan rerata 94,16%.

Berdasarkan perjabaran hasil validasi oleh validator dan perbaikan
setelah revisi produk Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
(GIL) dinilai sangat valid oleh validator dengan rata-rata persentase yaitu
95,95% serta telah dapat digunakan untuk proses pembelajaran
Khususnya materi sistem ekskresi.

Kelayakan modul ini untuk digunakan dalam pembelajaran juga
disebabkan telah terpenuhinya ke empat syarat yang dinilai. Syarat
pertama adalah syarat didaktik yaitu syarat yang mengatur mengenai
penggunaan modul yang bersifat umum, artinya modul yang dirancang
dapat digunakan oleh semua golongan peserta didik, baik peserta didik
yang pintar maupun peserta didik dengan kemampuan kognitf yang
lemah (Mazidah, Widodo, & Purnomo, 2019, p. 242) Pada syarat
didaktik ini mendapat presentase sebesar 93,75% dengan kategori sangat
valid, yang terdiri atas beberapa kriteria seperti mengacu pada kurikulum
2013, mengajak peserta didik aktif dan mandiri dalam pembelajaran,
memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep, dapat
digunakan untuk belajar perorangan dan kelompok, dibuat sesuai
karakteristik peserta didik.

Depdiknas (2008) menyatakan bahan ajar yang dikembangkan harus
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang tujuannya adalah agar bahan ajar
yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar (KD), indikator
pembelajaran serta pokok materi bahasan ( Samawa & Rahayu, 2021, p.
391). Kemudian (Mazidah, Widodo, & Purnomo, 2019, p. 242) juga
mengungkapkan bahwa tujuan penggunaan modul dalam pembelajaran
adalah untuk mengaktifkan peserta didik dalam menemukan konsep,
mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan serta
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses.

Syarat kedua adalah syarat konstruk yaitu berhubungan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan
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kejelasan dalam arti produk yang dikembangkan dapat dimengerti oleh
peserta didik (Umbaryanti, 2015, p. 222). Pada syarat konstruk ini
mendapat presentase sebesar 99,16% dengan kategori sangat valid. Hal
ini berarti konstruksi modul sudah sesuai dengan komponen modul dan
pendekatan GIL. Berdasarkan penilaian validator tentang identitas modul
berbasis GIL diperoleh hasil sangat valid, hal ini dikarenakan pada
bagian identitas modul yang peneliti hasilkan sudah memuat judul
materi, identitas peserta didik sebagai pengguna modul, nama penyusun
modul, kelas, pendekatan serta judul besar materi yang dipelajari. Selain
itu modul ini juga telah memiliki kata pengantar, petunjuk kegiatan
pembelajaran yang jelas, memiliki indikator dan tujuan pembelajaran
yang jelas, serta materi pokok yang jelas. Menurut Umbaryanti
(2015:222) syarat Konstruk modul diantaranya memiliki tujuan belajar
yang jelas dan mempunyai indentitas untuk memudahkan
administrasinya.

Kemudian untuk penilaian validator dibagian ciri khas produk yaitu
berbasis GIL diperoleh hasil sangat valid, hal ini dikarenakan pada
produk yang peneliti hasilkan sudah termuat semua aspek GIL. Modul
dapat digunakan pada pembelajaran dengan menggunakan karena
pendekatan GIL dapat melibatkan peserta didik dalam 1: Peserta didik
mampu mendifinisikan dan mengeksplorasi masalah terhadap fenomena
dalam modul. tahap 2: Peserta didik akan merancang praktikum untuk
membuktikan hipotesisnya yang diperlukan pemecahan masalah. Tahap
3: Peserta didik melakukan eksperimen sesuai dengan prosedur dalam
modul, pengamatan sesuai aspek-aspek yang dimintak pada tabulasi data.
Tahap 4: Peserta didik akan mempresentasikan data dan saling menagapi
antar kelompok. Tahap 5: peserta didik akan mengerjakan soal-soal
evaluasi pemecahan masalah pada modul. Penggunaan pendekatan GIL
ini dalam pembelajaran mampu membantu mengembangkan lingkungan
kelas yang argumentative artinya selain dapat membimbing guru untuk

menciptakan argumentasi dari peserta didik namun juga dapat melatih
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peserta didik untuk berargumentasi baik secara lisan dan tulisan secara
simultan baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar (chen,
2019, p. 52).

Syarat ke tiga adalah syarat teknis, syarat ini berkenaan dengan
penyusunan modul ditinjau dari tulisan, gambar, dan penampilan
(Mazidah, Widodo, & Purnomo, 2019, p. 242). Pada syarat teknis ini
mendapat presentase sebesar 96,66% dengan kategori sangat valid.
Penggunaan kombinasi warna serta desain yang menaik dari modul
diharapkan dapat menarik minat dan motivasi peserta didik selama
pembelajaran. Pendapat tersebut sejalan dengan ( Samawa & Rahayu,
2021, p. 390), bahwa syarat penyajian modul yang baik yaitu tampilan
yang menarik terutama dari segi warna, tulisan, dan gambar. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap peningkatan motivasi dan minat belajar
peserta didik dalam menggunakan modul tersebut. Modul ini terdapat
gambar yang disajikan sesuai dengan materi pembelajaran dan juga
sudah dilengkapi dengan sumber gambar, selain itu modul ini juga
mudah di isi dan digunakan. Menurut lestari,dkk (2018:175) Komponen
teknis berkaitan dengan tampilan modul diantaranya memuat tampilan
jenis dan ukuran huruf yang jelas, huruf yang digunakan tidak boleh
terlalu kecil dan mudah dibaca, tampilan huruf, Lay out (tata letak),
gambar dan desain modul menarik.

Aspek penilaian keempat yaitu modul GIL dengan penyajian materi,
gambar dan komponen-komponen dari GIL. Pada model GIL ini
mendapatkan persentase 94,16% dengan kategori sangat valid.

Jadi secara Kkeseluruhan modul berbasis GIL yang peneliti
kembangkan dapat dikatakan sangat valid karena mendapatkan penilaian
dari validator yaitu 95,95%. Berdasarkan penlaian yang diberikan oleh
validator, semua persyaratan modul sudah dinyatakan sangat valid baik
dari syarat didaktik, syarat konstruk, syarat teknis dan modul GIL.

Berdasarkan pengembangan modul biologi berbasis Guided Inquiry

Laboratory dari hasil validasi sangat valid sesuai dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Ita Widya Yanti (2016) Hasil penelitian bahwa
karakteristik modul berbasis GIL sesuai dengan sintak GIL (observasi,
manipulasi, generalisasi, verifikasi dan aplikasi) dan penelitian yang
dilakukan oleh Annisa Kartina Nurjanah (2016) dengan hasil penelitian
hasil penelitian yang dilakukannya modul ini meningkatkan hasil belajar
aspek sosial, aspek keterampilan, dan aspek pengetahuan.

Praktikalitas

Setelah penulis melakukan uji coba praktikalitas terbatas kepada
peserta didik kelas XI MIPA 2 di SMAN 1 X Koto Diatas yang
berjumlah 20 orang peserta didik dengan menyebarkan Modul Biologi
Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) dan peneliti memperoleh
hasil respon angket peserta didik. Sedangkan praktikalitas guru juga diuji
dengan memberi angket praktikalitas kepada guru tersebut setelah guru
memakai atau menerapkan Modul tersebut dalam pembelajaran. Hasil
pengisian angket respon tersebut menujukan bahwa Modul Berbasis
Guided Inquiry Laboratory (GIL) yang dikembangkan mudah untuk
digunakan, efisien serta memiliki mannfaat dalam pembelajaran.

Dari hasil persentase penyebaran anget yang diberikan kepada
peserta didik didapatkan hasil 88,16% yang artinya Modul yang
dikembangankan sangat praktis untuk digunakan, sedangkan untuk hasil
angket praktikalitas kepada guru diperoleh persentase sebesar 96,87%
dengan kategori sangat praktis. Dilihat dari aspek kemudahan
penggunaan modul dangat praktis menurut guru dengan persentase
97,22% dan peserta didik 87,14%. Hal ini berdasarkan angket respon
guru diketahui bahwa modul yang dikembangkan telah memiliki
petunjuk penggunaan yang jelas dan mudah dipahami oleh guru dan
peserta didik sehingga dapat mengetahui langkah-langkah yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran, bahasa yang digunakan dalam modul
mudah dipahami dengan huruf yang jelas dan mudah dibaca, modul ini

dapat membantu dan memudahkan guru dalam mengarahkan peserta
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didik dalam penyelesaian permasalahan sesuiai dengan langkah
pendekatan GIL, penyajian materi dalam modul ini juga jelas.

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diketahui bahwa
modul yang dikembangkan telah memmiliki petunjuk penggunaan yang
mudah mereka pahami, bahasa yang digunakan sederhana, dengan
menggunakan modul ini membantu peserta didik menemukan konsep
dari materi yang sedang mereka pelajari, materi yang ada dalam modul
praktis dan dapat mereka pelajari berulang-ulang, kegiatan pembelajaran
yang dipadukan dengan GIL yang ada dalam modul memudahkan
mereka melakukan untuk ekperimen atau praktikum. Hal ini sesuai
dengan BNSP (2013) yang menyarakan standar bahasa dalam bahan ajar
yaitu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, kejelasan
bahasa dan kemudahan untuk dibaca.

Ditinjau dari aspek efesien waktu pembelajaran, Modul memiliki
nilai praktikalitas menurut guru yaitu dengan nilai 91,66% dan peserta
didik dengan nilai 87,91%. Berdasarkan angket respon guru dan peserta
didik diketahui bahwa dengan menggunakan Modul Biologi Berbasis
GIL ini dapat memberikan pengetahuan awal kepada peserta didik dan
menjadikan waktu pembelajaran disekolah lebih efisien. Menurut Lestari
(2018) modul dapat membantu untuk dalam memproses hasil belajar
sesuai dengan kemampuannya.

Ditinjau dari aspek manfaat yang didapatkan, Modul modul memiliki
nilai praktis menurut guru dengan nilai 100% dan peserta didik dengan
nilai 89,28%. Hal ini berdasarkan angket respon guru diketahui bahwa
Modul ini mendukung peran guru sebagai fasilitator,menjadikan
pembelajaran terarah, menjadikan peserta didik lebih aktif, kritis dalam
pembelajaran dan dapat menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan
memotivasi peserta didik, Modul ini juga dapat meningkatkan
penguasaan materi peserta didik. Modul dapat memudahkan guru dalam

menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran, membantu peserta didik
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belajar memahami materi dan menjalankan sesuatu secara tertulis (Majid,
2012, p.177).

Berdasarkan angket respon peserta didik diketahui menggunakan
Modul dalam pembelajaran menjadikan peserta didik termotivasi
melakukan pembelajaran biologi, meningkatkan minat belajar mereka,
terlibat aktif dalam pembelajaran, memudahkan mereka menarik
kesimpulan, peserta didik juga lebih bersemangat dan senang belajar
menggunakan modul ini.

Jadi secara keseluruhan Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL) yang peneliti kembangkan dapat dikatakan sangat
praktis karena mendapatkan penilaian dari angket respon guru sebesar
96,87% dan dari angket respon peserta didik sebesar 88,16% serta semua
persyaratan praktis Modul ini sudah dinyatakan sangat praktis baik dari
kemudahan dalam penggunaan, efesien waktu pembelajaran, dan manfaat
yang didapat.

Modul berbasis Guided Inquiry Laboratory ini memiliki perbedaan
dari beberapa modul yang ada dipasaran, yaitu (a) modul memuat materi
dan langkah cara mengajarnya sesuai dengan sintak GIL; (b) modul pada
sub bab materi terdapat praktikum; (c) materi disajikan dengan inovasi
penataan desain dan sumber yang valid; (d) susunan kalimatnya mudah
dibaca dan struktur dengan penyusunan yang rapi; dan (e) modul sangat
bermanfaat untuk mengajar. pembaruan yang di berikan terhadap isi
modul ini yaitu adanya pembaruan terhadap tugas proyek, praktikum
pada sub bab materi. Perbedaan dan pembaruan pada modul Guided
Inquiry Laboratory diharapkan dapat memberikan kesan positif bagi
dunia pendidikan agar dapat meningkatkan pembelajaran yang lebih baik.

Penelitian ini sudah menjawab permasalahan yang ada disekolah,
yaitu mengenai kekurangan bahan ajar yang dipakai oleh peserta didik
dan yang digunakan hanya buku cetak yang ada di perpustakaan yang
sebelumnya belum sepenuhnya memiliki sikap mandiri dan ilmiah.

Peserta didik pun menjadi mudah memahami modul yang dikembangkan
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karena menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik
dan didalam modul sudah dilengkapi dengan pelaksanaan praktikum di
laboratorium.

Keterbatasan penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan ini memiliki keterbatasan yaitu adanya
keterbatasan waktu dimana tahap praktikalitas Modul ini hanya
dilakukan di satu kelas saja yaitu kelas XI MIPA 2, kemudian untuk
produk yang peneliti kembangkan hanya satu materi pembelajaran,
peneliti berharap agar ada peneliti lain yang bisa melanjutkan penelitian

ini deengan materi yang lebih banyak lagi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengembangan Modul Biologi Berbasis Guided

Inquiry Laboratory (GIL) Pada Materi Sistem Ekskresi Di SMAN 1 X Koto

Diatas Kelas XI MIPA yang telah penulis lakukan sampai tahap praktikalitas

maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) yang
dikembangkan dikategorikan sangat valid dengan rata-rata hasil
persentase validasi 95,95%.

2. Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory (GIL) dikategorikan
sangat praktis dengan rata-rata hasil praktikalitas angket respon peserta
didik 88,16% dan rata-rata angket respon guru yaitu 96,87%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa hal yang perlu
disarankan, diantaranya:

1. Pengembangan Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
(GIL) diharapkan pada tahap Desseminate (penyebaran) dilaksankan di
beberapa kelas dan beberapa sekolah.

2. Pengembangan Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
(GIL) ini dapat dilanjutkan dalam pembelajaran pada materi biologi
lainya.

C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Modul Biologi Berbasis
Guided Inquiry Laboratory (GIL) sangat valid dan sangat praktis digunakan

dalam proses pembelajaran terkhusus pada materi Sistem Ekskresi.
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